NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BUKU AR-RASUL 

SHALLALLAHU ‘ALAIHI WA SALLAM KARYA SAID HAWWA by Budianto, Fachrizal & Hamdan, Maghribi, S.TH.I., M.PHIL
  
 
 
ABSTRAK 
 
Fachrizal, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Pendidikan Karakter dalam Buku Ar-
Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam Karya Said Hawwa, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S. Th.I., M.Phil., 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam,Said Hawwa 
Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah semakinrusaknya moral 
bangsa yang ditandai dengan maraknya tindakan korupsi, asusila, kejahatan, 
tindakan kriminal pada. Begitu juga dekadensi moral yang terjadi pada remaja 
Indonesia saat ini. Hal ini agaknya disebabkan oleh pengenalan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang tidak efektif. Pengenalan nilai-nilai pendidikan karakter 
sebenarnya dapat dilakukan melalui media alternatif, di antaranya adalah melalui 
karya sastra, khususnya kitab atau buku. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Ar-Rasul Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam Karya Said Hawwa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
berarti sumber-sumber data berasal dari arsip-arsip kepustakaan. Data primer 
dalam penelitian ini adalah Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam Karya 
Said Hawwa, sementara data sekunder yang digunakan adalah data-data 
kepustakaan yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
menyelidiki buku, jurnal, majalah, dan sebagainya, sementara teknik keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data yakni dengan memanfaatkan data yang 
berasal dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan analisis isi (content 
analysis) sebagai teknik analisis data. Analisis yang dimaksud disini adalah 
melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam Karya Said Hawwa. 
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Buku Ar-Rasul Shalallahu „Alaihi wa 
Sallam Karya Said Hawwa adalah Responsibility (tanggung jawab) ditunjukkan 
dengan sikap bertanggung jawab atas setiap perbuatan, Respect (rasa hormat) 
ditunjukkan dengan menghormati orang lain dengan berbuat baik kepada 
siapapun, Fairness (keadilan) ditunjukkan dengan memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua orang, Caurage (keberanian) ditunjukkan dengan berani 
membela kebenaran dan berani mencegah kemungkaran, Honesty (kejujuran) 
ditunjukkan dengan berkata jujur, Citizenship (kewarganegaraan) ditunjukkan 
dengan membela dan menaati pemimpin dengan ikhlas, Self-discipline (disiplin 
diri) ditunjukkan dengan disiplin dalam setiap pekerjaan, Caring (peduli) 
ditunjukkan dengan membantu orang lain yang sedang kesusahan, Perseverance 
(ketekunan) ditunjukkan dengan berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 
bekerja.
  
 
 
ABSTRACT 
 
Fachrizal, 2019, The character education values in Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam book by Said Hawwa, Thesis : Islamic Education Program, Teacher 
and Training Faculty, IAIN Surakarta. 
Advisor: Hamdan Maghribi, S. Th. I., M. Phil., 
Keywords: Character education values, Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam, 
Said Hawwa 
book 
The problem encountered in this study was more destruction the  Indonesian‟s 
morality, it was marked by the rampant of corruption, wanton, and crime. Beside 
that, the moral decadence occurs in Indonesian teenagers at this moment. This is 
presumably caused by the introduction of education characters values that are not 
effective. The introduction of education character values    can be done through 
alternative media, especially through literature, especially the book or books. The 
purpose of this research is to know the character education values Ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam book by Said Hawwa . 
This research is a library research,  means the data sources coming from library‟s 
archives. The primary data in this study was the Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam book by Said Hawwa, while the secondary data is library‟s data related 
with this research. The technique of collecting data used the documentation 
method such as data collection methods with investigating books, journals, 
magazines, and so forth, while the validity of the data used the  data triangulation 
technique by using data  from different sources. This research used content 
analysis as data analysis technique. Analysis meant, the researcher analyzed the 
character education values in Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam book by 
Said Hawwa. 
The character education values in Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam bookby 
Said Hawwa is Responsibility (liability)  shown with an attitude of being 
responsible for every action and practice that submitted, Respect (respect) shown 
with respect to others by doing good to anyone, Fairness (justice) indicated by 
giving equal opportunities for all people to state an opinion, Caurage (bravery) 
was shown by defending truth and dare to prevent the devilry things with bravely, 
Honesty shown with honest in talking,  Citizenship (nationality) represented by 
defend and obey a leader with a sincere, Self-discipline (self-discipline) indicated 
with discipline in every job for any breach of discipline, Caring (caring) shown 
with helping others who are trouble, Perseverance (endurance) shown by trying  
every job  maxsimally.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Saat ini Indonesia sedang dihadapkan dengan masalah nasional yang 
komplek dan tidak kunjung selesai. Terjadinya krisis multidimensial 
berdampak luas terhadap berbagai tatanan di masyarakat dan pemerintah. 
Dalam tatanan sosial budaya, masalah yang terjadi saat ini adalah 
memudarnya rasa nasionalisme dan ikatan kebangsaan di kalangan pemuda, 
disorientasi nilai keagamaan yang terjadi saat ini seringkali berujung pada 
tindakan kekerasan dan kriminal (Marzuki, 2015: 2).  
 Rusaknya moral bangsa juga ditandai dengan maraknya tindakan 
korupsi, asusila, kejahatan, tindakan kriminal pada semua sektor 
pembangunan. Begitu juga dekadensi moral yang terjadi pada remaja 
Indonesia saat ini. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan 
remaja, tawuran pelajar, peredaran narkoba di kalangan pelajar, peredaran 
foto dan video pada kalangan pelajar dan sebagainya (Kesuma dkk, 2011: 2). 
Itulah permasalahan karakter yang melanda sebagian besar bangsa Indonesia.  
 Masih banyak karakter negatif lain yang sekarang berkembang, bahkan 
menjadi budaya di tengah-tengah masyarakat yang memperparah problem 
bangsa dan negara. Degradasi karakter merupakan sebuah isu yang amat 
mendesak untuk ditangani. Hal ini menjadi sangat penting karena karakter 
adalah pondasi bagi setiap bangsa, hilangnya karakter berarti hilangnya 
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identitas bangsa. Arnold Toynbee dalam Saptono (2011: 16) mengungkapkan 
bahwa dari dua puluh satu peradaban yang pernah dicatat oleh manusia, 
Sembilan besar diantaranya hancur bukan karena penaklukan oleh bangsa 
lain, melainkan karena buruknya moral masyarakatnya. Saptono kemudian 
menegaskan bahwa yang dimaksud Toynbee di atas adalah pelemahan 
karakter. 
Cicero dalam Saptono (2011: 15) mengingatkan rakyat Roma dengan 
sebuah kalimat, “Kesejahteraan sebuah bangsa dimulai dari karakter kuat 
warganya”. Jika pelemahan karakter telah mampu mencegahsebuah bangsa 
dari meraih kesejahteraan, bahkan berujung pada hancurnya sebuah 
peradaban, maka dapat dibayangkan dampak yang sama juga dapat terjadi 
pada umat beragama yang kehilangan karakter aslinya. 
Lickona dalam Wibowo (2012: 15-16) mengungkapkan bahwa sebuah 
bangsa sedang menuju kehancuran jika ditemui 10 tanda-tanda berikut: (1) 
meningkatnya kekerasan remaja, (2) meningkatnya ketidakjujuran, (3) fanatik 
pada kelompok, (4) tidak hormat pada orang tua, (5) kaburnya nilai baik dan 
buruk, (6) memburuknya pengunaan bahasa, (7) maraknya narkoba, alkohol, 
seks bebas, (8) rendahnya tanggung jawab, (9) menurunnya etos kerja, (10) 
saling curiga dan tidak peduli. 
Berdasarkan paparan Lickona di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
bangsa kita saat ini, tengah berada di ujung krisis karakter yang dapat 
mengantarkan bangsa ini menuju kehancuran. Generasi muda Indonesia saat 
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ini dapat kita sepakati bersama memiliki sebagian besar dari tanda-tanda yang 
diungkapkan oleh Thomas Lickona tentang ciri-ciri sebuah bangsa sedang 
menuju kehancuran.Oleh karena itu, beberapa tahun lalu (2010) Presiden 
Indonesia saat itu (Susilo Bambang Yudoyono), mengajak seluruh rakyat 
Indonesia untuk bersama-sama membangun kembali budaya dan karakter 
luhur bangsa Indonesia yang sudah memudar. Nilai-nilai karakter mulia yang 
dimiliki bangsa dan negara Indonesia sejak berabad-abad lalu yang sekarang 
mulai terkikis, harus dibangun kembali terutama melalui pendidikan 
(Marzuki, 2015: 3). 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 
ampuh dalam membangunkecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia 
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus 
dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan 
generasi yang diharapkan. Maka, perbaikan sumber daya manusia yang 
cerdeas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia terus diupayakan melalui 
proses pendidikan (Azzet, 2014: 9) 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berakhlak (berkarakter) mulia. Dapat kita lihat bahwasannya pendidikan 
mengemban misi yang tidak ringan, yaitu membentuk manusia yang utuh dan 
paripurna yang memiliki karakter yang agung di samping juga harus memiliki 
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fondasi keimanan dan ketakwaan yang tangguh. Oleh karena itu, pendidikan 
menjadi agent of change yang harus mampu malakukan perbaikan karakter 
bangsa (Marzuki, 2015: 3-4). 
Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengamban misi 
pembentukan karakter (character building) sehingga peserta didik dan para 
lulusan lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan 
dengan baik dan berhasil.Pembentukan pendidikan karakter merupakan 
sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapat pengakuan dari 
masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih dengan dirasakannya sebagai 
ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan pendidikan formal 
saat ini. Sebagai contoh para perilaku korupsi di kalangan pejabat yang 
sebenarnya adalah orang-orang pendidikan. Hal ini menunjukkan belum 
berhasilnya pendidikan nasional mencetak generasi yang berakhlak mulia 
(Said, 2011: 4). 
Untuk membangun manusia yang memilki nilai-nilai kaarkter mulia, 
dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki materi komprehensif (kaffah) 
serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar. Pendidikan 
karakter tentu saja bukan hanya merupakan tanggung jawab sekolah. 
Pendidikan karakter merupakan tanggung jawab bersama dari mereka semua 
yang menyentuh nilai dan kehidupan para anak muda, berawal dengan 
keluarga dan meluas hingga komonitas iman, organisasi pemuda, bisnis, 
pemerintahan, dan bahkan media (Lickona, 2012: 4)  
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Terkait dengan hal ini, pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring 
dengan dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum, pendidikan Islam 
mengemban misi utama memanusiakan manusia, yaitu menjadikan manusia 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi 
maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan Allah SWT dan 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam yang pada akhirnya akan terwujud 
manusia yang paripurna. (Marzuki, 2015: 5). 
Tidak dapat dipungkiri nilai-nilai ajaran agama Islam yang diwahyukan 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam  menjadi 
rahmat bagi seluruh umat manusia. Hal ini karena ajaran agama Islam 
mengandung nilai-nilai dan norma-norma kewahyuan yang dapat 
direalisasikan dalam segala aspek kehidupan. Nabi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallamadalah teladan utama (uswatun khasanah) bagi setiap 
manusia. Kepribadian Rasulullah Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallamyang agung terpresentasikan secara utuh dalam segala sisi kehidupan.  
Said Hawwa (2003: 26-27) mengemukakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah manusia terbaik baik dilihat secara fisik 
maupun akhlaknya. Dari segi fisik, terdapat beberapa hadits yang 
menjelaskan fisik Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam, 
sebagaimana keterangan dari Ad-Darimi dan al-Baihaqi mentakhrij bahwa 
Jabir bin Samurah berkata: “Aku melihat Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
pada malam bulan purnama, dan ketika aku bandingkan antara wajah Nabi 
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Shallallahu „Alaihi wa Sallam dan indahnya bulan, saya dapati wajah Nabi 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam lebih indah dibandingkan rembulan (HR. 
Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, hadits no. 3292). Bukhari-Muslim 
meriwayatkan bahwa al-Barra berkata, “Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam mempunyai pundak yang lebar, rambutnya mencapai ujung telinga, 
dan tidak ada orang yang lebih  indah dipandang dibandingklan beliau.” (HR. 
Muslim dalam Shahih Muslim, hadits no. 4308) 
Abdullah bin Imam Ahmad serta al-Baihaqi meriwayatkan bahwa Ali 
r.a berkata, “Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam bukanlah orang yang 
tubuhnya menjulang. Jika berjalan bersama rombongan, beliau tampak 
menonjol. Wajahnya putih, kepalanya besar, alis matanya panjang dan hitam, 
dan jika ada keringat yang menetes dari wajah beliau, akan tampak seperti 
mutiara. Aku tidak pernah melihat wajah seindah wajah beliau, sebelum atau 
setelahnya.”(HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad hadits no. 708) 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah seorang ayah, seorang 
suami, kepala negara, dan panglima tertinggi pasukan Islam. Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam diutus untuk manusia secara 
umum dan mensyariatkan kepada manusia atas perintah Allah dalam segala 
sisi kehidupan: akidah, ibadah, ekonomi, sosial, moral, dan politik.  (Hawwa, 
2003: 141). Mengenai sifat Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam tidak 
ada yang meragukan lagi kelebihan dan kemulaiaan beliau Shallallahu „Alaihi 
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wa Sallam bahkan sebelum diangkat menjadi Nabi, beliau adalah sosok yang 
cerdik dan memiliki pandangan yang luas. 
Dengan akalnya yang cerdas dan fitrahnya yang jernih beliau kaji 
lembaran-lembaran kehidupan dan problematika hidup sosial masyarakat, lalu 
beliau menjauhi segala perilaku yang mengarah kepada kurafat. Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah sosok yang dikenal 
lantaran memiliki sifat yang luhur, berakhlak mulia, bagus dalam 
bermasyarakat, paling lembut perasaannya, paling benar ucapannya, paling 
bijaksana tindakannya, paling bersihi jiwanya, paling semangat melakukan 
kebaikan, paling menepati janji, paling dipercaya hingga mendapatkan 
julukan Al-Amin dari kaumnya.  
Perlu dicatat bahwa kehidupan pribadi Nabi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam sejak muda hingga akhir hayatnya berada dalam 
keseimbangan yang serasi antara fisik dan psikis, antara dunia dan akhirat. 
Ketika ada tiga orang menemui beliau ingin menekankan kehidupan ruhani 
secara berlebihan, beliau menegur mereka dengan bersabda: 
 ِلل ِاب ْمُك َاشْخ َلأ ِّنِِّأ ُُم ُو َاَأ ُم َاَااَأ ُُم ُو َا َم ِكَهَأ ُوَه ْمُك اَا َْقأَ   ُجمأَز ََقاَأ
 )ٌمِلْسُمَُ ِيراَخُبْها ُهاَأَر( َِّ ِم َسْيَل َف ِتِمنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَفَءاَسمنها 
‎”Sungguh aku adalah yang paling takut dan paling bertakwa di antara kamu, 
namun aku terjaga dan tidur, aku berpuasa (sekali) dan tidak berpuasa (di kali 
lain) dan aku kawin, maka siapa yang enggan mengikuti cara hidupku, dia 
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bukan golonganku” (HR. Bukhari no. 5063 dan Muslim no 1401 dalam 
shahih Bukhari Muslim). 
 Pada Hadits diatas dapat kita ketahui bahwasannya Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam menganjurkan setiap muslim untuk senantiasa 
mengikuti kepribadian dan keseharian beliau. Nabi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam akan memberikan syafaat (pertolongan)nya kelak di hari 
kiamat bagi siapa saja yang senantiasa mengikuti sunnahnya. Dan Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam memberikan peringatan bagi 
manusia bahwasannya orang-orang yang tidak mengikuti sunnahnya bukan 
termasuk dari golongan beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam atau termasuk 
orang-orang yang tidak diberikan syafaat. 
Shafiyurrahman al-Mubarakfuri (2016: 151-152) mengemukakan pada 
diri beliau juga terpadu keadaan yang baik dan perkara yang disenangi. 
Ibunda kaum Muslimin, Aisyah r.a menggambarkan, “Rasulullah selalu 
menanggung beban orang yang kesusahan, memberi yang papa, memuliakan 
tamu, dan menolong siapapun yang berada dalam kebenaran” (HR.Bukhari 
dalam Shahih Al-Bukhari hadits no. 3). Sehingga menurut penulis tidak ada 
satu alasanpun untuk tidak menjadikan Nabi Muhammad Shlallahu „Alaihi 
wa Sallam sebagai suri tauladan bagi manusia dalam setiap aspek kehidupan. 
Dalam meneladani sifat dan kepribadian Nabi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam kita dapat mempelajari buku atau sirah yang sudah banyak 
beredar. Dalam penelitian ini, penulis memilih buku Ar-Rasul karya Said 
Hawwa sebagai sumber data primer karena dalam buku ini berbeda dengan 
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buku sirah atau tarikh lainnya. Dalam buku ini menyajikan sosok Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam secara utuh dan mendalam baik 
dari sifat-sifatnya yang meliputi fisik dan akhlaknya, mukjizat-mukjizatnya, 
perkataan-perkataan tentang masa depan yang terbukti kebenarannya, hasil-
hasil dakwahnya, maupun kabar gembira tentang kedatangan dari para nabi 
dan rasul terdahulu yang disampaikan secara komperehensif sehingga kita 
dapat meneladaninya dengan benar. 
Dalam buku Ar-Rasul Shlallahu „Alaihi wa Sallam juga menampilkan 
berbagai dalil tentang kebenaran Rasulullah  Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
Walaupun sudah banyak buku atau Sirah Nabawiyah yang beredar akan tetapi 
belum ada buku atau kitab yang komperehensif berbicara tentang pokok-
pokok masalah yang menjadi tanda kebenaran risalah Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Kalaupun di masa lalu terdapat buku tersebut, 
namun belum banyak yang yang membicarakan hal-hal baru yang ditemukan 
pada masa kini. Kalaupun ada buku yang semacamnya di zaman ini, 
sayangnya hanya berbicara tentang suatu segi saja, belum membicarakan 
seluruh dimensi secara komperehensif. 
Ada penulis yang memfokuskan diri pada pembicaraan tentang 
mukjizat Al-Qur‟an atau mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam. Ada yang fokus berbicara tentang bisyarat (berita gembira) yang 
disampaikan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Adapula yang 
membidik satu dimensi secara ringkas. Oleh karena itu, penulis dalam 
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bukuini mengambil banyak pelajaran dari buku sirah nabawiyyah lainnya. 
Atau dengan kata lain buku ini hadir untuk melengkapi informasi-informasi 
yang belum terdapat dalam buku-buku lainnya (Hawwa, 2003: 9). 
Dari penjelasan yang telah disebutkan diatas, maka studi analisis 
terhadap pendidikan karakter Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
sangat menarik untuk dikaji lebih sistematis, guna menambah khazanah 
keilmuan. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas ke dalam sebuah 
skripsi yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mencegah pemahaman dan penafsiran yang salah terkait istilah-
istilah yang dipakai di dalam judul penelitian ini, penulis menegaskan istilah-
istilah tersebut dalam pembahasan di bawah ini: 
1. Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang dianggap penting oleh masyarakat, menurut 
Kluckhon, dalam Mustari (2014: X) nilai adalah sebuah standar yang 
abadi. Lebih spesifik, nilai dapat diartikan harga, makna, isi dan pesan, 
semangat atau jiwa yang tersurat serta tersirat dalam fakta, konsep dan 
teori, sehingga bermakna secara fungsional. Nilai juga difungsikan untuk 
mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan kelakuan seseorang, 
karena nilai adalah standar perilaku. (Subur, 2015: 51). 
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Frankel dalam Subur (2015: 52) mendefinisikan nilai sebagai berikut: 
“A value is an idea,  a concept about semeone thinks is important in life. 
Values are ideas about the warth of thinking, they are concepts, abstra”. 
Dengan kata lain, nilai adalah konsep yang dianggap berharga dan memiliki 
peran penting dalam kehidupan, konsep-konsep inilah yang kemudian 
menjadi dasar dari perilaku manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
sebuah konsep abstrak yang tidak berubah seiring dengan perubahan zaman, 
yang mana konsep tersebut berisi sesuatu yang berharga dalam kehidupan 
masyarakat, sekaligus berfungsi sebagai pengendali dan dasar perilaku 
manusia. 
2. Pendidikan Karakter 
Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin dalam 
Majid dkk (2011:11) mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui 
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan 
melakukan kebaikan (doing the good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan 
itu seringkali dirangkum dalam sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka 
pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku 
manusia menuju perbuatan-perbuatan yang bernilai kebaikan.  
Salah satu cara untuk membangun karakter adalah melalui 
pendidikan.Pendidikan yang ada, baik itu pendidikan di keluarga, 
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masyarakat,atau pendidikan formal di sekolah harus menanamkan nilai-nilai 
untuk pembentukan karakter. Agus Prasetyo dan Ermusty Rivasintha dalam 
Kurniawan (2017: 30) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada seseorag yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 
insan kamil. 
Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi dalam Kesuma dkk 
(2011:5) merupakan sebuah usaha untuk mendidik seseorang agar dapat 
mengambil keputusan secara bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada lingkungannya. Selanjutnya Fakry Gaffar dalam Kesuma dkk (2011: 
5) “sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu 
dalam perilaku kehidupanorang itu.” Dalam definisi tersebut, ada tiga ide 
pikiran  penting, yaitu: 1) Proses transformasi nilai-nilai, 2) Ditumbuhkan 
dalam kepribadian, dan 3) Menjadi satu dalam perilaku. Mengacu dari 
berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut, maka pendidikan karakter 
dapat dimaknai sebagai nilai dasar positif yang dimiliki seseorang, yang 
membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan dalam perilakunya 
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sehari-hari. Jadi pendidikan karakter merupakan hal-hal positif yang 
dilakukan pendidik dan berpengaruh kepada peserta didik yang diajarnya. 
3. Buku Ar-Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah buku kedua 
yang merupakan rangkaian tiga seri Shallallahu „Alaihi wa Sallam tentang 
Islam yang dikarang oleh Ustadz Said Hawwa. Ketiga buku dalam seri 
tersebut bertujuan untuk menjelaskan kepada individu muslim tentang tiga 
unsur utama daklam Islam yang menjadi keharusan untuk diketahui dan 
diimani (Hawwa, 2003: 9) 
 Pada hakikatnya, buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
termasuk ke dalam buku Sirah Nabawiyah yang merupakan ungkapan 
tentang risalah (ajaran) yang dibawa Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam kepada manusia. Buku ini menghilangkan banyak 
kesimpangsiuran dan masalah, meluruskan banyak pemahaman, dan 
menghapuskan praduga-praduga yang salah. Dengan demikian buku ini 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan setiap muslim pengetahuan tentang 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam, dalil-dalil tentang risalah 
beliau, pengetahuan tentang keraguan-keraguan yang ditiupkan oleh 
musuh beliau beserta jawaban terhadap hal tersebut. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Semakin meningkatnya fenomena degradasi moral pada masyarakat 
Indonesia yang menyebabkan melemahnya karakter bangsa. 
2. Kurangnya figur yang dapat menjadi contoh konkret dan menjadi teladan 
yang baik bagi masyarakat dalam pembentukan karakter. 
3. Kurangnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Kebanyakan pendidikan yang ada di Indonesia 
hanya sekedar proses transformasi pengetahuan atau ilmu yang lebih 
menitik beratkan pada aspek kognitif semata tanpa adanya aspek soft skill 
atau non akademik sehingga otuput yang dihasilkan adalah manusia yang 
berilmu pengetahuan tinggi, namun tidak mempunyai karakter yang kuat. 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari meluasnya lingkup 
penelitian yang dapat menimbulkan banyak tafsiran yang keluar dari pokok 
bahasan utama. Dikarenakan hal tersebut, dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi masalah hanya pada 9 nilai-nilai pendidikan karakter menurut John 
Dewey dalam buku ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa 
di Bab I, Bab IV dab Bab V. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana 9 nilai-nilai pendidikan karakter menurut 
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John Dewey dalam buku ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said 
Hawwa di Bab I, Bab IV dab Bab V? 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 
tujuan penelitian sebagai berikut: bahwasannya penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana 9 nilai-nilai pendidikan karakter 
menurut John Dewey dalam buku ar-Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam karya Said Hawwa di Bab I, Bab IV dab Bab V. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu menggali lebih luas 
mengenai penggunaan karya sastra dalam pendidikan Islam, lebih-lebih 
pada penanaman karakter Islam melalui karya sastra. Selain itu,  penelitian 
ini juga diharapkan mampu memperkaya wawasan mengenai pendidikan 
karakter, dan penanaman karakter sesuai yang diajarkan Nabi Muhammmad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi pembaca 
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1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter. 
2. Menanamkan kepada pembaca akan pentingnya pembentukan karakter 
bagi manusia. 
b. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi penulis 
terkait pendidikan karakter serta diharapkan penulis dapat meneladani 
pandidikan karakter yang diajarkan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Mustari (2014: 10) mendeskripsikan nilai sebagai suatu prinsip 
umum yang menjadi dasar ukuran atau sebuah standar untuk menilai 
sesuatu, atau nilai dasar yang menjadi acuan suatu tindakan dan cita-
cita dalam masyarakat. Mustari juga menyatakan bahwa nilai adalah 
konsep tentang pembentukan mental yang dirumuskan dari tingkah laku 
manusia, nilai juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang baik, penting 
dan dihargai. 
Frankel dalam Subur (2015:52) mendefinisikan nilai sebagai “an 
idea, a concept about semeone thinks is important in life. Values are 
ideas about the warth of thinking, they are concepts abstract”. Dapat 
dikatakan bahwa nilai merupakan konsep abstrak yang dianggap 
berharga dan memiliki peran penting dalam kehidupan, konsep-konsep 
inilah yang kemudian menjadi dasar dari perilaku manusia. 
Darajat (2014:14-15) mengutip pendapat para ahli mengenai 
definisi nilai sebagai berikut: 
a. Max Scheler berpendapat bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak 
tergantung pada apapun serta bersifat abadi. 
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b. Immanuel Kant menerangkan bahwa nilai adalah sesuatu yang tidak 
bergantung pada materi, berdiri sendiri sebagai nilai tanpa 
tergantung pada apapun. 
c. Dali Guno dan Kartono Kartini menyatakan bahwa nilai adalah hal 
yang dianggap penting dan baik, 
d. Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa nilai adalah esensi dan ide 
yang ada dalam dunia ideal manusia. 
e. Rasjidi menyatakan bahwa nilai adalah gagasan yang dipengaruhi 
oleh fakta-fakta. 
f. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai adalah gagasan yang 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan 
agama. 
Shaver dalam Subur (2015: 52) mendefiniskan nilai sebagai dasar 
dalam menilai sesuatu. Definisi Shaver mengenai nilai dapat dikatakan 
mengandung tiga elemen utama, yakni: 
a. Pertama, nilai adalah sebuah konsep bukan suatu perasaan. Nilai 
memiliki standar yang rasional. 
b. Kedua, nilai berada di dalam pikiran, terbebas dari dunia sadar dan 
pengaruh manusia lainya. 
c. Ketiga, nilai bersifat dimensional, bukan mutlak, artinya dapat 
berbeda tergantung kepada dimensi waktu dan tempat. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
sebuah konsep abstrak yang tidak berubah seiring dengan perubahan 
zaman, yang mana konsep tersebut berisi sesuatu yang berharga dalam 
kehidupan masyarakat, sekaligus berfungsi sebagai pengendali dan 
dasar setiap perilaku manusia dalam masyarakat tersebut. 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Aziz (2009: 123-124) terdapat 3 macam nilai, 
diataranya: 
1. Nilai logika 
Nilai ini mencakup pengetahuan, penelitian, keputusan, 
penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai logika bermuara pada 
pencarian kebenaran yang terletak pada empat indikator yang 
kesemuanya dapat menimbulkan persamaan dan perbedaan. 
Keempat indikator tersebut yaitu subjek pengamat, objek yang 
diamati, tempat berpijak, dan keadaan perantara. 
2. Nilai Etika 
  Banyak filosof di negara-negara Barat memandang bahwa 
tolak ukur bagi nilai adalah melayani orang lain dan mencintai orang 
lain. Dikatakan bahwa apabila suatu tindakan hanya untuk 
kepentingan individu, maka tindakan itu tidak mengandung nilai. 
Sedangkan apabila dilakukan dengan motif mencintai orang lain, 
perbuatan itu masuk dalam kategori nilai. 
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3. Nilai Religius 
 Nilai Religius merupakan nilai yang dijadikan sebagai acuan 
cara berperilaku lahiriyah dan rohaniyah manusia. Dalam agama 
Islam Al-Qur‟an dan As-Sunnah digunakan sebagai pedoman 
seorang muslim dalam berperilaku. Nilai-nilai Islam dan moralitas 
Islami mempunyai karakter: tidak terbatas, menyeluruh, bulat, 
terpadu tidak terpecah-pecah. 
c. Klasifikasi Nilai 
Klasifikasi nilai merupakan pembagian nilai yang didasarkan 
pada sifat-sifat nilai pada tataran hierarki atau gradasinya. Menurut 
Samsuri dkk (2015: 26) membagi nilai menjadi beberapa klasifikasi: 
1. Nilai terminal dan nilai instrumental 
 Nilai yang didapat dari hasil tingkah laku menjadi nilai antara 
(means values) dan nilai akhir (end values). Nillai antara disebut 
sebagai nilai instrumental dan niilai akhir disebut sebagai niilai 
terminal. Sebagai ilustrasi adalah tingkah laku yang di dalamnya 
terkandung nilai kebersihan akan berujung pada nilai keindahan atau 
kesehatan. 
2. Nilai intrinsik dan nilai ekstrinsik 
 Sesuatu diklasifikasikan sebagai nilai intrinsiki jika hal 
tersebut dinilai untuk kebaikannya sendiri. Sedangkan sesuatu 
diklasifikasikan sebagai nlai ekstrinsik jika hal tersebut bisa menjadi 
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perantara untuk mencapai hal yang lain. Sebagai ilustrasi, 
pengetahuan atau wawasan yang dimiliki oleh seseorang merupakan 
nilai intrinsik, sedangkan lingkungan belajar merupakan nilai 
ekstrinsik. 
3. Nilai personal dan nilai sosial 
Sesuatu diklasifikasikan sebagai nilai personal jika 
kemanfaatan sesuatu itu lebih tertuju pada kepentingan pribadi atau 
individu. Sedangkan sesuatu diklasifikasikan sebagai nilai sosial jika 
kemanfaatan sesuatu yang itu lebih tertuju pada kepentingan sosial 
atau orang banyak. Sebagai ilistrasi, ilmu yang dimiliki ooleh 
seseorang merupakan nilai personal, sedangkan kegiatan menularkan 
ilmu itu kepada orang lain merupakan nilai sosial. 
4. Nilai subjektif dan nilai sosial 
 Sesuatu diklasifikkasikan sebagai nilai subjektif jika penilaian 
terhadap  sesuatu itu lebih didasarkan pada selera, minat, atau 
pertimbangan pribadi atau individu. Sedangkan sesuatu 
diklasifikasikan sebagai nilai objektif jika nilai itu memang dimiliki 
oleh objek, bukan karena pertimbangan subjek. Nilai objektif 
diterima dan diapresiasi oleh setiap orang, sehingga pada umumnya 
bersifat universal. 
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d. Kategorisasi Nilai 
 Kategorisasi nilai merupakan pembagian nilai berdasar bidang 
kehidupan manusia, seperti ekonomi, politik, budaya, pengetahuan, 
keagamaan dan lain-lain. Menurut Spranger dalam Samsuri dkk (2015: 
27) ada enam orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Enam orientasi nilai tersebut masing-masing 
memunculkan sosok yang khas pribadi seseorang. Keenam orientasi 
nilai tersebut adalah: 
1. Nilai teoritis 
 Nilai teorittis melibatkan pertimbangan logis dan rasional 
dalam membuktikan kebenaran sesuatu. Kadar kebenaran teoritis 
tergantung pada sudut pandang teori yang digunakan atau bidang 
kajiannya. Sesuai bidang kajiannya, kebenaran teoritis dapat 
dipandang dari sudut filsafat, hukum, sejarah, sosiologi dan lain-lain. 
Oleh karena itu, nilai teoritis didasarkan pada teori, konsep, aksioma, 
dalil, atau prinsip yang berlaku dalam bidang itu. Nilai teoritis 
banyak diapresiasi oleh para ilmuan, akademisi dan para cerdik 
pandai lainnya. 
2. Nilai Ekonomis 
Nilai ini terkait dengan pertimbangan untung rugi. Objek yang 
ditimbang adalah harga dari suatu barang atau jasa. Nilai ini lebih 
mengutamakan keguaan sesuatu bagi pemenuhan kebutuhan hidup 
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manusia. Secara lebih konkret, nilai ekonomis dapat ditemukan 
dalam pertimbangan nilai produksi, pemasaran, konsumsi dan nilai-
nilai. Nilai ekonomis bersifat material, sedangkan kelima nilai yang 
lain bersifat imaterial. 
3. Nilai Estetik 
   Nilai estetik merupakan nilai yang menempatkan keindahan 
sebagai nilai tertingginya, sehingga memunculkan penilaian indah 
dan tidak indah. Aristoteles dalam Samsuri dkk (2015: 28) menyebut 
keindahan sebagai sesuatu yang selain baik, juga menyenangkan. 
Bangsa Yunani mengenal keindahan (estetis) berdasarkan 
penglihatan yang disebut symmetria, sedangkan  yang berdasarkan 
pendengaranan disebut harmonia. Nilai estetik lebih diapresiasi dan 
dijadikan orientasi ilai oleh para musisi, pelukis, perancang model, 
dan para seniman lainnya. 
4. Nilai sosial 
   Nilai sosial menyangkut nilai-nilai yang dijunjung tinggi 
dalam masyarakat, yang sangat berguna bagi terciptanya interaksi 
sosial dan tatanan sosial yang sehat. Kadar nilai ini bergerak antara 
sifat individualistik dan altruistik, yaitu sifat yang mengutamakan 
kepentingan orang lain. Nilai tertinggi dalam kategori ini adalah 
kasih sayang sesama manusia. Nilai sosial banyak dijadikan orientasi 
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nilai bagi orang-orang yang suka bermasyarakat, suka berderma, 
suka menolong sesama atau sering disebut sosok filantropik. 
5. Nilai Politik 
  Nilai politik menyangkut nilai-nilai yang menjadi fokus 
perhatian dalam politik praktis dan penyelenggaraan pemerintahan. 
Nilai politik yang paling tinggi adalah kekuasaan. Kadar nilainya 
bergerak dari intensitas pengaruh yang lemah hingga pengaruh yang 
kuat. Nilai politik banyak dijadika orientasi nilai bagi para politisi -
dan penguasa. 
6. Nilai Agama 
  Nilai agama merupakan nilai-nilai yang diyakini oleh para 
pemeluknya bersumber dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh karena 
itu nilai agama mempunyai kadar kebenaran dan kebaikan yang 
mutlak. Nilai agama dijadikan orientasi nilai yang paling utama bagi  
ulama, rohaniawan, dan para penganut yang taat pada agamanya. 
e. Pengamalan Nilai 
 Menurut Kemendiknas (2010: 8) terdapat beberapa lingkup yang 
digunakan dalam pengamalan nilai dalam pendidikan karakter bangsa: 
1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu 
didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, 
kehidupan kenegaraanpun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 
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agama. Atas pertimbangan tersebut, maka nilai-nilai pendidikan 
budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan 
kaidah yang berasal dari agama. 
2. Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atass 
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 
Pancasila. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, 
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan 
karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara. 
3. Budaya: Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang 
diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam 
pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 
antaranggota masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 
nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
4. Tujuan Pendidikan Nasional: Sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki setiap Warga Negara Indonesia, dikembangkan oleh 
berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat 
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki WNI. Oleh karena 
itu, tujuan pendidikan nasional adaolahh sumber yang paling 
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operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa.  
2.  Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Sejak tahun 1990an, pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan. 
Thomas Lickona dianggap tokoh yang mempopulerkannya, terutama 
ketika menulis Shallallahu „Alaihi wa Sallamnya yang berjudul 
Educating for Charater: How Our School Can Teach Respect and 
Responsiblity (1991) yang kemudian disusul dengan tulisan-tulisannya, 
seperti the Return of Character Education yang dimuat dalam jurnal 
Education Leadership (November 1993). Melalui tulisan-tulisannya itu, 
Lickona menyadarkan dunia akan pentingnya pendidikan karakter. 
Menurutnya dalam Marzuki (2015: 22), pendidikan karakter 
mengandung tiga unsur pokok yaitu mengetahui kebaikan (knowing the 
good), mencintai kebaikan (desiring the good), melakukan kebaikan 
(doing the good). 
Secara sederhana pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha untuk 
membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensinya (hati, 
pikiran, rasa, karsa serta raga) untuk menghadapi masa depan (Samani 
dkk, 2011: 37). Menurut Shaitami Salim dalam Kurniawan (2017: 26) 
pendidikan mempunyai definisi yang luas, yang mencakup semua 
perbuatan, atas semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-
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nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta 
keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk 
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik 
jasmani maupun rohani.  
Ahmad D. Marimba dalam Kurniawan (2017: 26) merumuskan 
pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani, 
menuju kepribadian yang utama. Pengertian ini sangat sederhana 
meskipun subtansinya telah mencerminkan tentang pemahaman tentang 
proses pendidikan. Menurut pengertian ini, pendidikan hanya terbatas 
pada pengembangan pribadi anak didik oleh pendidik. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya yang secara sadar yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek 
pengembangan kepribadian, baik jasmani maupun rohani, secara 
formal, informal maupun nonformal, yang berjalan secara terus 
menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi. 
Selanjutnya mengenai pengertian karakter. Karakter berasal dari 
bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, “kharax” dalam bahasa 
Inggris “character” dalam bahasa Yunani “charassein” yang berarti 
membuat tajam atau membuat dalam. Dalam bahasa Indonesia 
“karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau 
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budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain. Artinya 
orang yang berkarakter adalah orang yang berkepribadian adalah orang 
yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak 
tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan orang 
lain (Suyadi, 2013: 5). 
Jadi karakter dapat diartikan nilai dasar yang membengun pribadi 
seseorang, dapat terbentuk karena faktor internal (diri sendiri) maupun 
faktor eksternal (orang lain atau lingkungan), yang dapat 
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, karakter dapat 
ditemukan dalam sikap-sikap seseorang terhadap diriniya sendiri, 
terhadap orang lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya 
dan dalam situasi-situasi lainnya. Salah satu cara untuk membangun 
karakter adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta 
didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam hubungan dengan Tuhannya. Pendidikan 
karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan kebuiasaan berbuat yang 
dapat membantu orang-orang hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, 
sahabat, tetangga, masyarakat, dan bangsa (Samani dkk, 2011: 44). 
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Agus Prasetyo dalam Kurniawan (2017: 30) berpendapat bahwa 
pendidikan karakter sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil. Sememtara itu 
Agus Wibowo dalam Kurniawan (2017: 31) mendefinisikan pendidikan 
karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan 
karakter-karakter luhur kepada peserta didik sehingga mereka memiliki 
karakter luhur tersebut, menerapkan dan mempraktikkan dalam 
kehidupannya. 
Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal-hal 
positif yang dilakukan seseorang dan dapat berpengaruh kepada 
karakter orang lain. Kemudian menurut John Dewey dalam Maksudin 
(2013: 51) terdapat pilar-pilar penting dalam pendidikan kaarkter, yang 
meliputi sembilan pilar yang saling terkait: 
1. Responsibility (tanggung jawab) 
2. Respect (rasa hormat) 
3. Fairness (keadilan) 
4. Caurage (keberanian) 
5. Honesty (kejujuran) 
6. Citizenship (kewarganegaraan) 
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7. Self-discipline (disiplin diri) 
8. Caring (peduli) 
9. Perseverance (ketekunan) 
Dalam uraian tersebut, dijelaskan bahwa nilai-nilai dasar 
kemanusian yang harus dikembangkan melalui pendidikan bervariasi 
antara lima sampai sepuluh aspek. Disamping itu, pendidikan karakter 
harus mulai dibangun di rumah (home), dan dikembangkan di lembaga 
pendidikan sekolah (school), kemudian diterapkan secara nyata di 
dalam masyarakat (comunity) dan bahkan termasuk didalamnya adalah 
dunia usaha atau dunia industri (bussines).  
b. Urgensi Pendidikan Karakter 
Kata urgen dimaknai sebagai kebutuhan yang mendesak. 
Mendesak artinya bahwa persoalan atau permasalahan harus segera 
diatasi, segera dilaksanakan. Dikatakan mendesak apabila terdapat 
tanda-tanda yang mengharuskan dilakukannya suatu tindakan (Arifin, 
2012: 12). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata urgensi diartikan 
sebagai keharusan yang mendesak, atau hal yang sangat penting. 
Pembangunan karakter memang dirasakan perlu dilakukan oleh 
manusia. 
Ellen G White dalam Kurniawan (2011: 31) mengemukakan 
bahwa pembangunan karakter merupakan usaha paling penting yang 
pernah diberikan kepada manusia. Pembangunan karakter adalah tujuan 
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luar biasa dari sitem pendidikan yang benar. Kemudian Mochtar Buhori 
dalam Kurniawan (2011: 31) menegaskan pendidikan karakter 
seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai 
secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada, 
perlu segera dikaji dan dicari solusi alternatif-alternatif solusi serta 
perlu dikembangkan secara lebih opersional sehingga mudah di 
implementasikan. 
Saat ini di Indonesia pelaksanaan pelaksanaan pendidikan 
karakter memang dirasakan mendesak dan sangat diperlukan 
pengembangannya. Semakin meningkatnya tuwuran antar pelajar, 
pemerasan/kekerasan (bullying), penyalahgunaan narkoba, pencurian, 
korupsi, pembunuhan dan lain-lain. Begitu juga dengan rendahnya 
kesadaran perilaku disiplin dan tata tertib berlalu lintas, budaya antre, 
budaya hidup bersih dan sehat, ataupun kebanggaan terhadap jati diri 
dan kekayaan kebudayaan sendiri (Zubaedi, 2011: 2). Perilaku lain 
yang tidak sesuai dengan tujuan mulia penididikan, yakni maraknya 
tindak korupsi yang ternyata banyak dilakukan oleh pejabat yang tidak 
lain adalah orang-orang berpendidikan. 
Agaknya tidak terlalu salah jika banyak orang berpendapat bahwa 
kondisi masyarakat dan bangsa yang mengalami berbagai krisis tersebut 
bersumber dari apa yang dihasilkan dunia pendidikan di Indonesia. 
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Menurut Azzet (2014: 15-18) demoralisasi tersebut terjadi karena dua 
hal, yakniPertama: sistem pendidikan yang kurang menekankan 
pembentukan karakter, tetapi masih menekankan pengembangan 
intelektual, misalnya sistem evaluasi pendidikan lebih cenderung 
menekankan aspek kognitif atau akademik, seperti Ujian Nasional 
(UN), dan Kedua: kondisi lingkungan yang kurang mendukung 
pembentukan karakter yang baik. 
Oleh karena itu, kini sudah saatnya para pengambil kebijakan: 
para pendidik, orang tua, dan masyarakat senantiasa memperkaya 
persepsi bahwa ukuran keberhasilan tidak selalu dilihat prestasi yang 
berupa angka-angka. Hendaknya lingkungan keluarga dan sekolah 
menjadi tempat yang senantiasa menciptakan pengalaman-pengalaman 
bagi anak untuk membentuk karakter yang unggul. 
Menanggapi hal tersebut, pada tahun 2011 Muhammad Nuh 
Menteri Pendidikan saat itu telah mencanangkan tema peringatan 
“Pendidikan karakter sebagai Pilar Kebangkitan Bangsa dengan 
Subtema raih prestasi junjung tinggi budi pekerti. Mendiknas 
menegaskan: “disinilah mengapa pendidikan berbasis karakter dengan 
segala dimensi dan variasinya menjadi penting dan mutlak. Karakter 
yang akan dibangun bukan hanya berbasis kemuliaan diri semata, tetapi 
secara bersamaan membangun karakter kemuliaan sebagai bangsa, juga 
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karakter yang mampu meunumbuhkan kepenasaran intelektual sebagai 
modal untuk membangun kreativitas dan daya iniovasi” 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Socrates dalam Majid dkk (2011: 30) berpendapat bahwa tujuan 
paling mendasar dalam pendidikan adalah untuk membuat seseorang 
menjadi good and smart (baik dan pintar). Dalam sejarah Islam, 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam menegaskan bahwa misi 
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik (good character). Selanjutnya Tokoh 
Pendidikan Barat seperti Klipatrick, Lickona, Brooks dan Goble 
seakann menggemakan kembali gaung yang disuarakan Socrates dan 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam, bahwa moral moral akhlak 
atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan 
(Mulyasa, 2011: 9). 
Tujuan pendidikan karakter di Indonesia, Pusat Kurikulum Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional dalam 
publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
(2011) menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, yang 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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berdasarkan pancasila (Samani dkk, 2011: 9). Dalam publikasi Pusat 
Kurikulum tersebut dinyatakan bahwa pendidikan karakter berfungsi: 
1. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
dan berperilaku baik. 
2. Memperkuat dan membengun perilaku bengsa yang multikultur. 
3. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 
dunia. 
Dengan demikian tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
mengembangkan potensi seseorang dan meningkatkan nilai-nilai diri 
yang positif sehingga kelak menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta 
menjadi warga negara yang bertanggung jawab secara utuh, terpadu dan 
seimbang. Dengan bahasa sederhana, tujuan yang disepakati itu adalah 
merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
d. Dasar-dasar Yuridis Pendidikan Karakter 
Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar yuridis pendidikan bagi 
bangsa Indonesia karena Pancasila sebagai dasar idiil, dan UUD 1945 
sebagai dasar komstitusional. Konsensus tersebut selanjutnya diperjelas 
melalui UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab (UU No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). 
Dari pasal tersebut, menurut Wamendiknas dalam Maksudin 
(2013: 124) mengungkapkan bahwa terdapat 5 dari 8 potensi peserta 
didik yang implementasinya sangat lekat dengan tujuan pendidikan 
karakter. Kelekatan inilah yang menjadi dasar hukum begitu pentingnya 
pelaksanaan pendidikan karakter. Pada dasarnya pendidikan karakter 
dimulai dari fitrah yang diberikan Illahi, yang kemudian membentuk 
jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya sendi fitrah Ilahi ini sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki 
peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan perilaku. 
Dasar hukum pembinaan karakter di Indonesia ditetapkan oleh 
Kemendiknas yang tercantum dalam (Asmani, 2012: 41-42) melilputi: 
1.  Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen 
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
3. Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
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4. Pemendiknas Nomor 39 Tahun 2006 tentang Pembinaan Kesiswaan. 
5. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 
6. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan. 
7. Rencana Pemerintah Janga Menengah Nasional 2010-2014 
8. Renstra Kemendiknas Tahun 2010-2014 
9. Renstra Direktorat Pembinaan SMP tahun 2010-2014 
e. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 
kebajikan yang menjadi dasar karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi 
atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai 
yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, 
agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan 
pendidikan Nasional (Zubaedi: 2011: 72). 
Sejak sebelum kemerdekaan hingga sekarang, Indonesia sudah 
mengupayakan terealisasikan nilai-nilai karakter bangsa yang 
dikristalkan dalam Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 
karakter yang dijiwai Pancasila dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan 
bertakwa, jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, 
berempati, berani mengambil resiko, dan pantang menyerah. 
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2. Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, 
kreatif, inovatif, ingin tahu, produktif berorientasi kepada iptek, dan 
reflektif. 
3. Karakter yang bersumber dari olah raga atau kinestetika, antara lain 
bersih, sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan,bersahabat, 
kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih. 
4. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain 
kemanusiaan saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, 
ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli kosmopolit, (mendunia), 
mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air (patriotik), 
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja 
keras, dan bereto kerja.  
Dari nilai-nilai karakter di atas, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan mencanangkan empat nilai karakter utama yang menjadi 
ujung tombak penerapan karakter di kalangan peserta didik, yaitu, jujur 
(dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh (dari olah raga), dan 
peduli (dari plah rasa dan karsa). Untuk memudahkan mengingat 
keempat niilai ini, bila disingkat yaitu “jurdastangli” yang merupakan 
singkatan dari jujur, cerdas, tangguh dan peduli. Dengan demikian, ada 
banyak nilai karakter yang dapat dikembangkan dan diintegrasikan 
dalam pembelajaran di sekolah )‏Marzuki, 2015: 43). 
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Menurut Suyanto dam Maksudin (2013: 36) ada sembilan pilar 
karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal manusia, yaitu: 
1. Cinta Tuhan dan segenap-Nya 
2. Kemandirian dan tanggung jawab 
3. Kejujuran dan amanah 
4. Hormat dan santun 
5. Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong 
6. Percaya diri dan pekerja keras 
7. Kepemimipinan dan keadilan 
8. Baik dan rendah hati 
9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan 
Nilai-nilai dasar dapat dikategorikan kaitannya dengan: 1. Tuhan 
Yang Maha Esa, 2. Kehidupan (manusia, binatang, dan tumbuh-
tumbuhan, dan 3. Bukan kehidupan (tanah, air, udara dan sebagainya). 
Menurut Slamet P.H dalam Maksudin (2013: 37) ada sejumlah nilai 
dasar yang membentuk karakter: iman dan takwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, peduli kepada diri sendiri dan orang lain, tanggung jawab, 
kejujuran, kebersihan, keadilan, perdamaian, kebebasan, rasa kasih 
sayang, kesopanan, kebenaran, disiplin, keberanian moral, integritas 
dan keharmonisan dengan lingkungan. 
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f.  Prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan 
segera (instan), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, cermat 
dan sistematis. Berdasarkan perspektif yang berkembang dalam sejarah 
manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap 
perkembangan anak sejak usia dini sampai dewasa. Berdasarkan 
pemikiran Kohlberg dan Marlene Lockhed dalam Majid dkk (2011: 
108) terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu dilakukan, 
yaitu: 
1. Tahap “pembiasaan” sebagai awal perkembengan karakter anak. 
2. Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku dan 
karakter peserta didik. 
3. Tahap penerapan sebagai perilaku dan tindakan siswa dalam 
kenyaaan sehari-hari. 
4. Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa melalui 
penilain terhadap seluruh sikap dan perilaku yang telah mereka 
pahami.   
Jika seluruh tahap ini telah dilalui, maka pengaruh pendidikan 
terhadap pembentukan karakter peserta didika akan berdampak secara 
berkelanjutan (suistainable). 
Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan 
semua pihak baik rumah tangga dan keluarga, sekolah, maupun 
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masyarakat luas. Pembentukan dan pendidikan karakter tersebut tidak 
akan berhasil selama antar lingkungan pendidikan tidak ada 
kesinambungan dan keharmonisan. Samani dkk (2011: 56-67) 
mangemukakan ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan agar 
pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik, diantaranya: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika berbasis karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang, yang menghargai semua peserta didik. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik. 
8. Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berbagai tanggung jawabuntuk pendidikan karakter dan setia pada 
nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimipinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 
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10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter.  
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 
peserta didik. 
g.  Strategi Pendidikan Karakter  
   Strategi disini dapat dimaknai dalam kaitannya dengan 
kurikulum, strategi dalam kaitannya dengan tokoh, serta strategi dalam 
kaitannya dengan metodologi. Dalam kaitannya dengan kurikulum, 
strategi yang umum dilaksanakan adalah mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam bahan ajar. Artinya, tidak membuat kurikulum 
pendidikan karakter tersendiri. Strategi terkait dengan adanya model 
tokoh yang sering dilakukan di negra-negara maju adalah bahwa  
seluruh tenaga kependidikan (Kepala Sekolah, guru, tenaga Bimbingan 
dan Konseling serta seluruh tenaga administrasi di Sekolah) harus 
mampu menjadi model teladan yang baik (Samani dkk, 2011: 144). 
  Dalam kaitannya pendidikan karakter menuju terbentuknya 
akhlak mulia dalam diri manusia Majid dkk (2011: 112) ada tiga 
tahapan strategi yang harus dilalui diantaranya: 
 1. Moral Knowing/Learning to know 
 Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karkater. Dalam tahapan ini tujuan diorientasi pada penguasaan 
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pengetahuan tentang nilai-nilai. Peserta didik harus mampu: a) 
membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-
nilai universal, b) memahami secara logis dan rasional pentingnya 
akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, c) 
mengenal sosok Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallamsebagai figur teladan akhlak mulia melalui hadits-hadits dan 
sunnahnya. 
2. Moral Loving/Moral Feeling 
  Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar 
mencintai dengan centa tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan 
untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran pendidik 
adalah dimensi emosional peserta didik, hati, atau jiwa, bukan lagi 
akal, rasio dan logika. Pendidik menyentuh emosi sehingga tumbuh 
kesadaran, keinginan, dan kebutuhan pada peserta didik. Untuk 
mencapai tahapan ini peserta didik diharapkan mampu menilai 
dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-
kekurangannya. 
3. Moral doing/Learning to do 
  Inilah puncak keberhasilan pendidikan karaktrer, peserta 
didik mempraktikkan nilai-nlai akhlak mulia itu dalam perilakunya 
sehari-hari. Peserta didik diharapkan menjadi semakin sopan, 
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ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, 
adil serta murah hati dan seterusnya. Contoh atau teladan adalah 
guru yang paling baik dalam menanamkan nilai, siapa kita dan apa 
yang bisa kita berikan. Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan 
dan permotivasian.   
h.  Metode Membangun Karakter 
Muwafiq Saleh (2012: 12-17) mengemukakan terdapat tujuh 
metode atau cara dalam membangun karakter: 
1. Melalui Keteladanan 
Dari sekian banyak metode membangun dan menanamkan 
karakter, metode iinilah yang paling kuat. Karena keteladanan 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak. Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk 
menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari sebuah 
perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. Di dalam 
Islam, keteladanan bukanlah semata persoalan mempengaruhi 
orang lain dengan tindakan, melainkan sebuah keharusan untuk 
melakukan tindakan itu yang berhubungan langsung secara 
spiritual dengan Allah SWT. 
2. Melalui Simulasi Praktik (Experiental Learning) 
   Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tigkatan 
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penerimaan yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak antara 
lain apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium dan 
dilakukan. Confacius mengatakan: What I Hear, Iforget. What I 
see, I Remember. What I Do I Understand. Apa yang saya sdengar , 
saya lupa. Apa yang saya lihat , saya ingat. Apa yang saya lakukan, 
saya paham. Pada masing-masing jalur tersebut memiliki tingkat 
presentase efektifitas yang beragam. 
3. Menggunakan Metode Ikon dan Afirmasi (menempel dan 
menggantung) 
   Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat pula dilakukan 
dengan memprovokasi semua jalur menuju otak kita khususnya 
dari apa yang kita lihat melaluui tulisan atau gambar yang 
menjelaskan sikap positif tertentu. Misalkan dengan tulisan 
afirmasi dan ikon-ikon positif yang ditempelkan atau digantungkan 
di tempat yang mudah untuk dilihat. Tulisan afirmasi itu bisa 
berupa kalimat positif yang berasifat motivatif. Sehingga orang 
akan sering melihatnya yang kemudian akan memprovokasikan 
pikiran dan tindakan untuk mewujudkan dalam realitas. 
4. Menggunakan Metode Repeat Power 
  Yakni dengan cara mengucapkan secara berulang-ulang sifat 
atau nilai positif yang ingin dibangun. Metode ini dapat pula 
disebut dengan metode Dzikir Karakter. Metode Repeat Power 
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adalah salah satu cara untuk mencapai sukses dengan menanamkan 
sebuah positif pada diri seseorang secara terus menerus tentang apa 
yang ingin diraih. Pesan yang disampaikan secara terus menerus 
pada pikiran kita akan menghasilkan sebuah energi besar yang akan 
mendorng pada terwujudnya sesuatu sebagaimana yang 
dimaksudkan dalam pesn tersebut. Metode ini bisa dilakukan 
dengan cara mengulang-mengulang nilai sikap positif dalam 
sebuah yel-yel lembaga setiap atau sebelum memulai aktivitas. 
5. Metode 99 Sifat Utama 
   Metode ini adalah melakukan komitmen nilai dan sikap 
positif dengan mendasarkan pada 99 sifat utama (Asma‟ul Husna) 
yaitu pada setiap harinya setiap orang memilih salah satu sifa Allah 
secara bergantian kemudian menuliskan komitmen perilaku 
aplikataif yang sesuai dengan sifat tersebut yang akan dipraktekkan 
pada hari itu. Misal Ar Rahman (Maha Pengasih), komiitmen sikap 
aplikatifnya adalah: Hari ini saya akan menunjukkan kasih sayang 
kepada siapapun. Pada hari itu kita kuatkan koitmen untuk 
mengaplilkasikan dan menunjukkan sikap tersebut melalui 
tindakan-tindakan nyata sekecil apapun. 
6. Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan 
   Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan sebuah 
komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang akan 
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menjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan ditampilkan dan 
menjadi karakter bersama. Hal ini haruslah menjadi sebuah 
kesepakatan bersama. Nilai sikap yang dipilih dapat dijadikan yel-
yel ataupunh lagu yang wajib dilantunkan setiapa saat akan 
memulai atau menutup pekerjaan. 
7.  Melalui Penggunaan Metafora 
  Yaitu dengan menggunakan metode pengungkapan cerita 
yang diaambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif 
lainnya yang disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam 
institusi tersebut (siswa, guru, karyawan, dll) dan menyampaikan 
kisah motivasi inspiratif tersebut dapat pula selalu diikutsertakan 
pada setiap proses pembelajaran atau sesi penyampaian motivasi 
pagi sebelum memulai pekerjaan.  
i. Pendidikan Karakter Perspektif Islam 
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem 
pendidikan Islam sebab roh atau inti pendidikan Islam adalah 
pendidikan karakter yang semuladikenal dengan pendidikan akhlak. 
Pendidikan Islam sudah ada sejak Islam mulai didakwahkan Nabi 
Muhammad Shalallahu „Alaih wa Sallam kepada para sahabatnya. 
Seiring dengan penyebaran Islam, pendidikan karakter tidak pernah 
terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh Nabi adalah Islam dalam 
iman, amah shaleh, dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat dipahami 
47 
 
 
 
bahwa sebenarnya seorang muslim yang kafah adalah seorang muslim 
yang kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah dan menjauhi 
seluruh larangan-Nya, serta akhirnya memiliki sikap dan perilaku 
(akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman dan amal shalehnya. 
Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi atanggung 
jawab setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap 
dirinya lalu keluarganya. Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam 
mampu mengemban tanggung jawab tersebut. Para guru (ustadz) dan 
para da‟i memiliki tanggung jawab untuk pembinaan karakter umat 
Islam melalui pendidikan Islam, baik institusi formal maupun 
nonformal, sementara orangtua (pemimpin keluarga) memiliki 
tanggung jawab pendidikian karakter dalam institusi pendidikan 
nonformal (Marzuki, 2015: 6). 
Imam Ghazali dalam Ridwan (2016: 44) menganggap bahwa 
karakter lebih dekat dengan akhlak, yakni sikap dan perbuatan yang 
telah menyatu dalam diri manusia sehingga muncul secara spontan 
ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Secara bahasa akhlak berasal 
dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya “khuluqun”, yang budi pekerti, 
perangai, kebiasaan, watak, tingkah laku atau tabiat (Anwar, 2008: 
205). 
Yaljan (2003: 34) menyimpulkan bahwa al-khuluq memliki tiga 
makna, diantaranya: 
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1. Al-khuluq merujuk pada sifat-sifat alami dala penciptaan manusia 
yang fitri,yaitu kedaan yang lurus dan teratur.  
2. Akhlak juga menunjukpada sifat-sifat yang diupayakan dan terjadi 
seakan-akan tercipta bersamaan dengan wataknya. 
3. Akhlak memiliki dua sisi, sisis kejiwaan yang bersifat batin dan sisi 
perilaku yang bersifat lahir. 
Jadi, akhlak tidak semata-mata terwujud pada perilaku seseorang 
yang tampak secara lahir, tetapi juga bagaimana orang itu memiliki 
sikap batin ketika melakukan perilaku tersebut. Dalam perspektif Islam, 
perilaku yang bermakna (bernilai ibadah) adalah perilaku yang 
didasarkan oleh niat yang ikhlas dalam rangka mencapai keridhaan 
Allah SWT. Dengan kata lain, inilah yang dalam perspektif Islam 
disebut dengan akhlak mulia. 
Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari 
proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh 
fondasi akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak 
merupakan kesempurnaan dari bangunan kuat. Jadi, tidak mungkin 
karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika tidak memiliki 
akidah dan syariah yang benar, pasti akan mewujudkannya dalam 
kehidupan sehari-hari yang didasari imannya (Marzuki, 2015: 23).   
Sebagai contoh, orang yang beriman kepada Allah secara benar, 
ia akan selalu mengingat Allah kemudian mengikuti seluruh perintah-
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Nya serta menjauhi larangan-Nya. Senantiasa berhati-hati dalam segala 
sikap dan perilakunya karena merasa diawasi Allah SWT dan malaikat-
Nya, perilakunya didasarkan pada aturan-aturan Al-Qur‟an dan As-
Sunnah, meneladani sikap dan perilaku Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam. 
Ibnu Burdah (2013: 12) menggolongkan nilai-nilai karakter Islam 
kedalam 20 poin berikut ini : 
1. Cinta kepada Allah dan segala ciptaan-Nya 
2. Yakin kepada Allah dan menjunjung kejujuran 
3. Bercita-cita Mulia 
4. Berjuang demi cita-cita 
5. Bersemangat menuntut ilmu 
6. Rajin berdoa dan beribadah serta menjauhi maksiat 
7. Menjauhi sikap iri dan bersikap ikhlas 
8. Bersikap rendah hati 
9. Bersikap sederhana 
10. Tidak menyia-nyiakan masa muda 
11. Memanfaatkan waktu dan kesempatan 
12. Menghindari berkeluh kesah 
13. Bersikap hormat pada orang tua dan guru 
14. Pandai bergaul dan memilih teman 
15. Hidup mandiri dan bertanggung jawab 
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16. Menjaga kedamaian hidup dan kebersamaan 
17. Bersikap gigih 
18. Bersikap sabar 
19. Berbakti kepada bangsa 
20. Mencari bekal untuk kehidupan akhirat 
Syafri (2012: 85-97) menggolongkan karakter Islam kedalam empat 
pokok karakter, yakni: 
1. Karakter kepada Allah dan Rasul 
2. Karakter Pribadi dan kepada keluarga 
3. Karakter bermasyarakat dan ber-muamalah 
4. Berakidah Tauhid 
Berbagai ibadah dalam agama Islam di antaranya dimaksudkan 
untuk menggapai akhlak mulia. Seperti shalat misalnya, antara lain 
dimaksudkan untuk mendidik manusia agar berhenti dari segala perbuatan 
yang keji dan mungkar. Ibadah puasa dimaksudkan diantaranya untuk 
menggapai tingkatan taqwa. Ibadah zakat, infak dan sedekah di antara 
rahasianya untuk menyucikan dan membersihkan jiwa dari berbagai sifat 
buruk dan tercela. Sedangkan ibadah haji selain penyempurna dari rukun 
Islam, juga mengandung simbolisme tauladan dan kental akan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
Di dalam Al-Qur‟an ditemukan banyak sekali pokok keutamaan 
karakter yang dapat digunakan untuk membedakan perilaku seorang 
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muslim, seperti perintah berbuat kebaikan, menepati janji, sabar, jujur, 
takut pada Allah SWT, berinfak dijalan-Nya berbuat adil, dan pemaaf. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 177 dan Q.S Al-
Imron ayat 144: 
‏‏   ‏‏  ‏ ‏  ‏  ‏  ‏ ‏  ‏ ‏ ‏
 ‏   ‏ ‏   ‏   ‏  ‏ ‏ ‏  ‏
 ‏‏  ‏  ‏   ‏‏  ‏   ‏  ‏
 ‏  ‏  ‏  ‏  ‏   ‏ ‏ ‏ ‏
‏   ‏ ‏    ‏ ‏ ‏  ‏‏   ‏ ‏‏‏
    ‏‏ ‏‏ 
 
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, buku-buku, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.(Departemen 
Agama RI, 2004: 27). 
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  ‏‏‏ ‏‏‏‏ ‏ ‏‏ ‏ ‏‏ ‏  ‏
 ‏ ‏‏ ‏ ‏ ‏  ‏ ‏ ‏‏  ‏‏  ‏ ‏
  ‏‏‏
 
Artinya: Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul[234]. Apakah jika Dia wafat atau 
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik 
ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 
sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur.(Departemen Agama RI, 2004: 68). 
 
Ayat-ayat tersebut merupakan ketentuan yang mewajibkan setiap 
muslim melaksanakan nilai-nilai karakter mulia dalam berbagai 
aktivitasnya. Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlakul 
karimah) lebih dipertegas lagi oleh Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam  dengan pernyataan yang menghubungkan karakter dengan 
kualitas kemauan, bobot amal dan jaminan masuk surga. Keutamaan 
memiliki karakter yang mulia dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam  dalam hadits riwayat Tirmidzi artinya: “orang mukmin 
yang paling sempurna keimanannya adalah yang baik akhlaknya”. (H.R 
Tirmidzi) 
Dalil tersebut menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif Islam 
bukan hanya hasil pemikiran dan tidak berani lepas dari realitas 
kehidupan, tetapi merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, jiwa 
dan hati. Menurut agam Islam, pendidikan karakter bersumber dari wahyu 
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Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Karakter Islam terbentuk atas dasar prinsip 
ketundukan, kepasrahan dan kedamaian.Menurut Ridwan dkk (2016: 77) 
beberapa atribut karakter yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an dan Hadits 
diringkas menjadi: 
1. Jujur 
2. Sabar 
3. Adil 
4. Ikhlas 
5. Amanah dan Menepati Janji 
6. Bertanggung Jawab 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai definisi karakter dalam 
Islam beserta nilai-nilai karakter yang terkandung didalamnya, Syafri 
(2012: 85-97) menyimpulkan bahwa terdapat beberapa poin nilai-nilai 
karakter pokok yang seharusnya dimiliki oleh setiap Muslim, yakni: 
1. Karakter kepada Allah dan Rasul 
a. Mencintai Allah 
b. Meyakini Allah 
c. Mencintai Nabi dan Rasul 
d. Rajin beribadah 
e. Berbakti kepada Allah 
2. Karakter kepada diri sendiri 
a. Bercita-cita mulia 
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b. Kreatif 
c. Bersikap adil 
d. Mencintai ilmu 
e. Menjauhi sikap iri 
f. Menjaga kesucian diri 
g. Senantiasa berbuat dengan ikhlas 
h. Bersikap rendah hati 
i. Senantiasa bersyukur 
j. Memanfaatkan waktu dan kesempatan 
k. Bertanggung jawab 
l. Bersikap gigih dan tidak berputus asa 
m. Berperilaku sabar 
n. Menepati janji 
3. Karakter kepada sesama manusia 
a. Memuliakan orang tua dan Guru 
b. Menjaga hubungan baik dengan sesama manusia 
c. Berbakti kepada bangsa dan Negara 
B. Telaah Pustaka 
Telaah Pustaka atau kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau 
deskripsi tentang penelitian atau sumber pustaka yang relevan dengan bidang 
atau topik tertentu (Setyosari, 2013: 95). Sanjaya (2013: 205) menjelaskan 
telaah pustaka sebagai kegiatan menggali kembali bahan-bahan pustaka seperti 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam atau dokumen, mempelajari dan menilai 
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prosedur begitu pula hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan orang lain 
di waktu lampau, serta mempelajari laporan-laporan hasil observasi dan hasil 
survei tentang masalah yang terkait dengan topik permasalahan yang akan 
diteliti. 
Sebuah kajian pustaka penting sifatnya dalam sebuah penelitian. Telaah 
pustaka berguna dalam me-review penelitian yang telah ada berkaitan dengan 
persamaan topik bahasan yang ada di dalamnya. Dengan kata lain, Telaah 
pustaka digunakan untuk membedakan sebuah penelitian dengan penelitian 
terdahulu yang telah ada. Berikut ini adalah judul skripsi yang relevan dengan 
judul penelitian penulis: 
1. Skripsi karya Yunida Nur Apriyani mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta, 2018 yang berjudul “Nilai-nilai Karakter 
Remaja Muslim Dalam Kandungan Novel Bidadari Bermata Bening Karya 
Habiburrahman El Shirazy”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
dua puluh dua poin karakter remaja Muslim yang terkandung dalam novel 
Bidadari Bermata Bening, poin-poin tersebut dikelompokkan kedalam tiga 
induk karakter utama, yakni: 1) Nilai karakter kepada Allah dan Rasul: 
mencintai Allah, meyakini Allah, mencintai rasul, rajin beribadah, berbakti 
kepada Allah. 2) Nilai karakter kepada diri sendiri: bercita-cita mulia, 
kreatif, bersikap adil, mencintai ilmu, menjauhi sikap iri, menjaga kesucian 
diri, senantiasa berbuat dengan ikhlas, bersikap rendah hati, senantiasa 
bersyukur, memanfaatkan waktu dan kesempatan, bertanggung jawab, 
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bersikap gigih dan tidak berputus asa, berperilaku sabar, menepati janji. 3) 
Karakter kepada sesama manusia: memuliakan orang tua dan guru, menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia, berbakti kepada bangsa dan 
Negara. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak peneliti 
lakukan adalah mengenai nilai-nilai pendidikan karakter.Akan tetapi, 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan 
dikarenakan tokoh yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini 
adalah remaja Muslim, sementara penelitian yang hendak peneliti lakukan 
adalah terkait kandungan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Al-
Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam jadi penelitian ini tidak hanya terfokus 
kepada remaja Muslim saja.. 
2. Skripsi oleh Nisam Kusniah, mahasiswi Pendidikan Agama Islam, Institut 
Agama Islam Surakarta tahun 2016, yang berjudul Karakter-Karakter 
Manusia dalam Q.S. Al-An‟am 150-153 dam Implikasinya pada Penguatan 
Pendidikan Karakter. Hasil penelitian ini adalah 1) pada Q.S. Al-An‟am 
150-153 terdapat sepuluh karakter manusia yaitu: Tidak mempersekutukan 
Allah SWT, berbuat baik dengan kedua orang tua, Tidak membunuk anak-
anak karena takut kemiskinan, Tidak mendekati perbuatan yang keji, Tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah SWT, Tidak mendekati harta 
anak yatim, Menyempurnakan takaran dan timbangan dengan adil, Berlaku 
adil kepada setiap orang, Memenuhi janji kepada Allah, Mengikuti jalan 
Allah yang lurus. 2) Implikasi karakter manusia dalam Q.S. Al-An‟am 150-
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153 pada penguatan pendidikan karakter, untuk menanamkan 10 karakter 
dalam Q.S. Al-An‟am 150-153 melalui 3 tahapan, yaitu, a. Pengetahuan 
Moral, pada tahap ini anak diberi pengetahuan dan pemahaman yang baik 
dan benar. b. Perasaan Moral, pada tahap ini anak diajak untuk lebih 
menghayati, merasakan, dan menumbuhkan rasa senang. c. Tindakan Moral, 
pada tahap ini anak diajak untuk menanamkan suatu komitmen ke dalam 
diri masing-masing anak. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
hendak peneliti lakukan adalah mengenai pendidikan karakter. Akan tetapi, 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan 
dikarenakan subtansi dan sumber data yang menjadi fokus pembahasan 
dalam penelitian ini adalah kandungan Q.S. Al-An‟am 150-153sementara 
penelitian yang peneliti lakukan adalah terkait kandungan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam buku Al-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
karya Said Hawwa. 
3. Skripsi karya Fitriana Marfu‟ah Solikah mahasiswi Pendidikan Agama 
Islam, Institut Agama Islam Surakarta tahun 2018, yang berjudul, 
”Pendidikan Karakter Islam dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 2” Karya 
Habiburrahman El Shizary”.Hasil skripsi ini menyimpulkan bahwa di 
dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El Shizaryterdapat 
dua nilai karakter,yaitu: toleransi intern umat beragama dan toleransi anatar 
umat beragama. Toleransi inter umat beragama tercermin dalam ibadah 
meliputi perihal sholat dan perihal kaiodah hukum fiqih. Sedangkan 
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toleransi antar umat beragama tercermin dalam bentuk menghormati 
perbedaan akidah, menghargai nenek Yahudi yang sedang berpuasa, 
mendoakan kebaikan untuk nonmuslim, menjenguk dan merawat 
nonmuslim yang sedang sakit, menghadiri undangan nonmuslim, 
menghoramati ritual agama lain, merhargai pemberian nonmuslim, berbuat 
baik kepafda nonmuslim, menghargai pendapat nonmuslim dan 
bermuamalah dengan nonmuslim. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang peneliti lakukan dikarenakan tokoh dan sumber data yang menjadi 
fokus pembahasan dalam penelitian ini pendidikan karakter islamNovel 
“Ayat-Ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El Shizarysementara penelitian 
yang hendak peneliti lakukan adalah terkait kandungan nilai-nilai 
pendidikan karakter buku Al-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya 
Said Hawwa. 
C. Kerangka Teoritik 
Ajaran Islam tentang pendidikan karakter dan akhlak bukan hanya 
sekedar teori, tetapi figur Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam  
tampil sebagai contoh (uswatun hasanah) atau suri tauladan bagi umat 
manusia. Istri beliau „Aisyah r.a pernah berkata bahwa akhlak Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam  adalah Al-Qur‟an, atau singkatnya 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam  itu adalah Al-Qur‟an yang 
berjalan. Dengan begitu, realisasi akhlak yang mulia merupakan inti risalah 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam  (Wibowo, 2012: 32). 
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Berakhlakul karimah merupakan kewajiban bagi setiap muslim, karena 
salah satu tujuan diutusnya Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah 
untuk memperbaiki akhlak atau karakter umat manusia. Walaupun sejak lahir 
manusia dibekali fitrah (kecenderungan untuk berbuat baik) namun manusia 
juga dibekali syahwat yang condong terhadap keburukan. Oleh karena itu, 
untuk mengembangkan potensi fitrah tersebut, manusia wajib melakukan 
pendidikan akhlak atau pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang tidak hanya berorientasi 
kepada proses pembinaan potensi yang ada dalam seseorang, 
kemudiandikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik dan nilai-nilai 
karakter yang baik. Sehingga karakter tersebut melekat kuat pada diri 
seseorang dengan latihan pendidikan sehingga akan terbentuk akhlakul 
karimah (Daradjat, 1990: 119).  
Diantara salah satu upaya membentuk akhlakul karimah pada diri 
manusia adalah dengan memberikan contoh figur, sehingga memudahkan 
manusia untuk meneladaninya secara langsung. Teladan terbaik bagi manusia 
dalam segala aspek kehidupan adalah Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam. Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam diutus Allah SWT di tengah-
tangah kejahiliyahan umat saat itu. Jahiliyah yang dimaksud bukanlah bodoh 
dalam masalah kecerdasan, melainkan bangsa Arab Jahiliyah dalam masalah 
akidah dan akhlak. Mereka mengabaikan tuntunan-tuntunan tentang akhlak 
mulia, kedurhakaannya tak terhitung banyaknya. Sehingga Rasulullah 
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Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam mendapatkan tugas yang cukup 
berat untuk merombak budaya tatanan masyarakat yang saat itu jauh dari 
agama Allah. 
Perjuangan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam yang tidak 
mengenal lelah,dan dengan kesabaran dan pertolongan Allah SWT, kurang 
lebih selama 23 tahun Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam akhirnya 
berhasil menjalankan tugas dengan baik. Budaya agama Islam terbangun 
dengan baik di kota Mekah dan Madinah. Masyarakat yang sebelumnya jauh 
dari nilai-nilai Islam, menjadi masyarakat yang memegang teguh ajaran yang 
diajarkan Allah SWT melalui Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam . 
Nata (2013: 288) mengemukakanbahwa sikap, perilaku, atau perbuatan 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam terangkum dalam Hadits yang 
merupakan salah satu warisan yang abadi sepanjang zaman selain dari Al-
Qurán. Selain itu, Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam juga 
meninggalkan para sahabat yang di didik dan dibina langsung beliau. 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam merupakan sosok yang langsung di 
didik oleh Allah SWT, sehingga sudah barang tentu segala tindakan dan 
perbuatannya mendapat kontrol langsung dari Allah SWT. Jika ada yang 
kurang benar dalam diri Rasulullah SAW, Allah SWT akan langsung 
memperingatkannya. Jadi tidak heran jika beliau memiliki akhlak yang paling 
mulia dan hal itu merupakan tugas beliau diutus Allah SWT yakni untuk 
menyempurnakan akhlak mulia. 
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Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
قلاْخَلأا َِمراَكَم َمَِّتَلأ ُتْثُِعب َا منَِّإ 
Artinya: Sesungguhnya aku diutus (Allah SWT) untuk menyempurnakan 
akhlak. (H.R Ahmad dalam Musnad Ahmad no. 8952). 
Meskipun tidak hidup di masa yang sama, hal tersebut tidak menghalangi 
kita untuk meneladani sifat dan karakter Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam , karena banyak Shallallahu „Alaihi wa Sallam-Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam atau buku-buku karya ilmuan muslim yang menceritakan kisah 
hidup Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam , dan bukuAr-Rasul 
Shalallahu „Alaihi wa Salam adalah salah satu buku yang memuat seputar 
kehidupan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam yang bisa kita 
ambil nilai keteladanan karakter beliau. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset 
kepustakaan atau library research, dengan kata lain penelitian ini menitik 
beratkan pada kegiatan mengumpulkan data-data dari sumber kepustakaan 
layaknya Shallallahu „Alaihi wa Sallam, jurnal, majalah, dan sebagainya. Zed 
(2008: 3) mendeskripsikan riset kepustakaan sebagai serangkaian kegiatan 
yang berhubungan dengan metode pengumpulan data-data pustaka, membaca 
dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Penelitian riset kepustakaan 
atau library research pada umumnya tidak memerlukan riset lapangan, 
namun cukup dilakukan dengan menganalisa koleksi perpustakaan. 
Di dalam penelitian library research pengumpulan data dan informasi 
lainnya dilakukan dengan menganalisa sumber-sumber kepustakaan. Sumber-
sumber kepustakaan tersebut dapat berupa buku, jurnal, majalah, koran dan 
sumber kepustakaan lainnya bila diperlukan, serta sesuai dengan pokok 
bahasan penelitian. 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan fakta-faka yang diperoleh dengan alat-alat tertentu 
seperti pengertian, ukuran-ukuran, dan lain sebagainya. Keterangan-
keterangan tentang suatu fakta juga disebut data (Ndraha, 1981: 76). Adapun 
jenis data-data tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Data Primer 
Ndraha (1981: 78), mendeskripsikan data primer sebagai sebuah “data 
yang langsung berkaitan dengan objek riset, tidak berkaitan dengan apakah 
data tersebut mendukung atau melemahkannya”. Sumber data primer dari 
penelitian ini adalah buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya 
Said Hawwa. 
2. Data Sekunder 
a. Abdul Majid dan Handayani, 2011, Pendidikan Karakter Perspektif 
Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 
b. Marzuki, 2015, Pendidikan Karakter Islam,  Jakarta: Amzah, Cet: 1. 
c. Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011, Konsep dan Model Pendidikan 
Krakter, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet: 1. 
d. M. Quraisy Shihab, 2011, Membaca Shirah Nabi Muhammd SAW 
dalam Sorotan Al-Qurán dan Hadits-Hadits Shahih, Jakarta: Lentera 
Hati, cet:1. 
e. Shafiyurrahman Al-Murakfuri, 2016,Sejarah Hidup Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam, Sukoharjo: Penerbit Insan Kamil. 
f. Jamal Ma‟ruf Asmani, 2011, Panduan Internalisasi Pendidikan 
Karakter di Sekolah, Yogyakarta: Diva Press. 
g. Syamsul Kurniawan, 2017, Pendidikan karakter: Konsepsi & 
Implementasi secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 
Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, cet: 2 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, Ismawati (2013: 81-82) menjelaskan bahwa “metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki 
buku, jurnal, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya”. Teknik pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada: 
1. Sumber data primer berupa buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
karya Said Hawwa. 
2. Sumber data sekunder berupa buku-buku pendukung, majalah, surat kabar, 
jurnal, maupun referensi dari internet. 
Berdasarkan sumber data primer serta sumber-sumber data sekunder 
sebagai pendukung, akan dilakukan analisa menggunakan metode 
dokumentasi guna menemukan kandungan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. Menurut Moelong (2017: 330), triangulasi adalah “teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari yang lain atau 
sumber yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh tersebut”. Sementara itu, Nelson 
dkk. (2013: 48) mendeskripsikan triangulasi sebagai berikut: “A systematic 
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process of comparing and contrasing data from different data collection 
procedures, contexts, and time frames to assist in achieving a high degree of 
authenticity should be used”. Teknik triangulasi dikenal dikenal sebagai cek 
dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan berbagai sumber, teknik, dan 
waktu.  
Menurut Denzin dalam Hales (2014: 14-17) terdapat empat tipe dasar 
triangulasi yaitu: (1) triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data 
dalam suatu kajian; (2) triangulasi investigator adalah penggunaan beberapa 
evaluator ilmuan social yang berbeda; (3) triangulasi teori adalah penggunaan 
sudut pandang ganda dalam menafsirkan seperangkat data; (4) triangulasi 
metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
progam tunggal, seperti wawancara, pengamatan dan dokumen. 
Lebih lanjut, jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi data. Denzin dalam Hales (2010: 14) menyatakan bahwa 
triangulasi data adalah “sebuah tipe triangulasi yang menggunakan berbagai 
sumber data, termasuk waktu, ruang, dan manusia”. Sementara itu, Phil dkk 
(2009: 2) mendeskripsikan bahwa triangulasi data adalah: Data triangulation 
entails obtaining data from different sources, or at different times under 
different conditions, but would not include studies where these comprise the 
independent variables in an experiment. 
Singkatnya, dua pendapat di atas menerangkan bahwa triangulasi data 
memanfaatkan data yang berasal dari berbagai sumber. Triangulasi dalam 
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penelitian ini memanfaatkan beberapa data kepustakaan, seperti kitab atau 
buku, penelitian tetrdahulu, majalah, internet serta jurnal, guna melakukan 
perbandingan dan analisis terhadap data primer yakni buku Ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Flick (2013: 5) adalah “classification and 
interpretation of linguistic (or visual) material to make statement about 
implicit and explicit dimension and structures of meaning-making in the 
material and what is represented in it”, menurut Sugiyono (2011: 244), 
analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, mimilih nama penting 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri. 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan content analysis (analisis 
isi) untuk menganalisis data. Arikunto (1998: 321) mendeskripsikan 
bahwasannya content analysis (analisis isi) merupakan penelitian yang 
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik 
gambar, suara, tulisan, atau lain-lain. Dengan analis isi peneliti bekerja secara 
objektif dan sistematis untuk mendeskripsikan isi bahan komunikasi. 
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Sementara itu, Hsieh dan Shannon dalam Zhang dkk (2006: 1) 
mendeskripsikan analisis isi sebagai sebuah metode penelitian untuk 
memperoleh interprestasi yang akurat terhadap isi dari data (berupa teks) 
melalui klasifikasi dan identifikasi tema serta pola secara sistematis. Analisis 
isi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah analisis isi berupa nilai-
nilai pendidikan karakter dari buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
karya Said Hawwa. 
Prosedur analisis data menggunakan pendekatan content analysis yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat kriteria nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan analisis data-
data sekunder yang telah diperoleh. 
2. Membaca dan menganalisis buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
3. Mengidentifikasikan kandungan nilai-nilai pendidikan karakter Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam yang terkandung di dalam buku 
Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
4. Mengelompokkan nilai-nilai pendidikan karakter Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam yang ditemukan dalam kandungan buku Ar-
Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa. 
5. Melakukan pembahasan lebih lanjut atas nilai-nilai karakter remaja 
Muslim yang telah ditemukan di dalam buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam karya Said Hawwa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Ciri Fisik dan Identitas buku Ar-Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam  
a) Ciri fisik 
1) Ukuran   : 25 cm x 16 cm 
2) Kertas    : HVS 
3) Bahasa   : Indonesia 
4) Isi Cover                    : Judul buku, nama penulis, nama penerbit, 
dan gambar cover. 
5) Urutan Halaman          : Dapat dilihat dalam table daftar isi buku Ar 
Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
b) Identitas buku 
1) Judul Asli : Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
2) Penulis : Said Hawwa 
3) Penerbit : Daarus Salam dan Gema Insani Press 
4) Penerjemah : Abdul Hayyie al Kattani, Habiburrahman 
Syaerozi, Sofwan Abbas, dan Taqiyuddin 
Muhammad 
5) Penyunting : Tim GIP dan Wulan Suminarsih 
6) Penata Letak : Arifin 
7) Desain Sampul : Edo Abdullah 
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2. Paragraf Identifikasi Pendidikan Karakter di buku Ar-Rasul Shallahu 
‘Alaihi wa Sallam 
Disini penulis mengambil sembilan pilar penting yang saling terkait 
dalam pendikan karakter menurut John Dewey dalam Maksudin (2013: 
51) berikuit disertai dengan paragraph yang terkait dengan Pendidikan 
Karakter dalam buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam diantaranya: 
1. Responsibility (tanggung jawab) 
“Julandy, Raja Oman, berkata tatkala sampai padanya ajakan 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallamuntuk masuk Islam, “Demi 
Allah telah nyata bagiku pada Nabi yang buta huruf ini (al-Ummi) tidak 
memerintahkan suatu kebenaran kecuali ia yang pertama kali 
mengamalkannya, dan tidak mencegah dari kejelekan, kecuali ia orang 
yang pertama kali meninggalkannya, ia menang tetapi tidak sombong dan 
kuat tetapi tidak mencela, selalu menepati janji, dan aku bersaksi bahwa ia 
seorang nabi.” (Hawwa, 2003: 61). 
 
“Ibnu Majah meriwayatkan Bahwa Abu Sa‟id berkata, “Seorang 
Arab Badui mendatangi Rasulullah dan menagih hutangnya kepada Nabi, 
ia memaksa hingga mengatakan, „Kamu harus membayarnya.‟Para sahabat 
menghardiknya dan berkata, „Celaka kamu, tahukah kamu dengan siapa 
kamu berbicara?‟ Ia berkata, ‟aku meminta hakku. „ Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam berkata, „Biarkan, kalian berhadapan 
dengan orang yang memilliki hak. „Lalu Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam membawanya ke Khaulah binti Qais. Beliau berkata kepadanya, 
„jika kau memiliki kurma pinjamilah kami sampai nanti kami ada kurma 
dan kami bayar. ‟Khaulah berkata, „Baik, demi bapakku, engkau, dan 
ibuku, wahai Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam..‟ beliau 
meminjamnya kemudian membayar serta memberi makan orang Arab 
Badui itu. Orang Arab Badui itu berkata, ‟Kau telah menepati, semoga 
Allah mnepatimu.” (Hawwa, 2003: 93)   
 
b. Respect (rasa hormat) 
  
 “Al-Bazzar meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a berkata, 
“Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam melewati Abdullah bin Ubay 
yang sedang berada di bawah tembok benteng dan berkata, “Ibnu Abi 
Kabsyah melempar debu kepada kita. „Seketika itu anaknya Abdullah bin 
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Abdullah bin Ubay r.a berkata, „Wahai Rasulullah demi Zat ysng 
memuliakanmu, jika engkau berkenan passti aku datangkan kepalanya 
padamu?‟ Beliau menjawab, „Jangan kamu lakukan itu, tetapi 
perlakukanlah ayahmu dengan baik dan temanilah dengan baik.‟ 
Haitsamani berkata, “Diriwayatkan oleh al-Barraz dan rijalnya dapat 
dipercaya.” (Hawwa, 2003: 38) 
 
 “Anas r.a. berkata, “Tidak pernah aku melihat seorang pun yang 
membisiki telinga Rasulullah lalu beliau memalingkan kepalanya, sampai 
orang itu yagn lebih dulu memealingkan kepalanya, tidak pernah aku 
melihat Rasulullah menyalami seseorang lalu melepaskan tangannya 
sampai orang yang beliau salami itulah yang melepaskan tangannya.” (HR 
Abu Dawud)” (Hawwa, 2003: 83) 
 
 “Ketika hendak pulang, Sa‟ad mendekatkan seekor keledai kepada 
beliau. Sa‟ad berkata, ‟Wahai Qais, temani Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam.‟Aku pun menemaninya. Beliau berkata, „Naiklah bersamaku. 
‟Tetapi aku tidak mau. Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallambersabda,”pilih kamu naik atau kembali.” (Hawwa, 2003: 157). 
 
c. Fairness (keadilan) 
   “Beliau adalah seorang pemimpin yang tidak malu untuk mengalah 
dan memakai pendapat sahabatnya, siapapun ia,  selama pendapat itu 
benar. Pemimpin yang berhasil hanyalah pemimpin yang memberikan 
kesempatan kepada semua orang yang mempunyai pendapat untuk 
mengemukakan pendapatnya. Terutama ketika masalah yang dihadapi itu 
masalah yang besar” (Hawwa, 2003: 214) 
 
  Muhib ath-Thabari meriwayatkan dalam manaqib ul‟asyrah, 
“Utsman bin Affan mempunyai seorang hamba sahaya. Suatu ketika ia 
mengatakan kepada hamba sahayanya itu, “aku pernah menggaruk 
telingamu, sekarang ambilah qishash dariku, „Lebih kuat lagi‟. Alangkah 
lebih baik Qishash didunia daripada Qishash di akhirat”. (Hawwa, 2003: 
431) 
 
d. Caurage (keberanian) 
  “Dalam setiap peperangan belia selalu berada pada garis depan. 
Tidak mengherankan jika sahabat berkata,”Ketika perang meletus, kami 
selalu jauh dari Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam karena beliau 
selalu yang paling dekat dengan musuh. Seandainya saja beliau tidak 
berani seperti itu, tentulah umat Islam telah hancur di perang Hunain. 
Ketika itu kebanyakan orang lari tunggang-langgang meninggalkan 
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perang. Hampir saja beliau sendirian menghadapi pasukan Hawazin, kalau 
beliau tidak bertahan dan mulai memanggili mereka. Beliau juga pernah 
keluar pada malam hari sebelum subuh tiba untuk berkeliling di Madinah 
mencari berita musuh yang akan datang. Sangatlah mudah bagi beliau, 
kalau memang merasa takut, untuk menyuruh para sahabatnya yang sangat 
banyak di Madinah melaksanakan tugas ini. Ternyata, beliau ingin 
melakukan itu sendiri, tanpa rasa takut sedikitpun. (Hawwa, 2003: 251). 
 
“Abdullah berkata, „Tatkala mereka dalam keadaan seperti itu, 
datanglah seorang lelaki tua dari Quraisy memakai jubah hitam dan 
pakaian berbordir, ia berhenti di depan mereka dan bertanya, „Ada apa 
dengan kalian ini?‟ Mereka menjawab, „ Umar berpindah agama. ‟Ia 
berkata, „Lepaskan ia, apa yang kalian inginkan dari orang yang memilih 
suatu perkara  untuk dirinya sendiri? Apakah kalian kira Bani Adiy akan 
menyerahkan saudaranya pada kalian seperti ini? Tinggalkan saja orang 
itu. ‟Abdullah berkata,‟Demi Allah, mereka langsung melepaskan Umar 
seperti pakaian yang terlepas dari Umar.‟Ia berkata,‟Aku berkata pada 
ayahku setelah hijrah ke Madinah „Wahai ayah! Siapakah yang 
menghardik orang-orang kafir dan membebaskanmu saat engkau masuk 
Islam dan mereka menyerangmu?” Beliau menjawab, Itu, wahai anakku, 
Ash bin Wail Sahmiy.” Riwayat ini sanadnya baik dan kuat demikian 
dalam kitab al-Bidayah.” (Hawwa, 2003: 35)  
 
e. Honesty (kejujuran) 
  “Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam langsung naik ke bukit 
Shafa dan memanggil-manggil. ‟Wahai bani Fahr, wahai Bani Adi, 
‟kepada pemuka-pemuka Quraisy hingga mereka berkumpul dan beliau 
bersabda,  ‟Jawablah, seandainya aku beri kabar bahwa ada pasukan 
kuda di balik lembah itu ingin menyerang kalian, apakah kalian percaya 
pada ucapanku?‟ Mereka menjawab, „Ya, kami tidak pernah 
menjumpaimu berdusta. Hanya kejujuran dan kebenaran perkataanmu 
yang selama ini kami tahu, Beliau melanjutkan, ‟Sesungguhnya aku 
pemberi peringatan pada kalian, diantara kedua tanganku terdapat siksa 
yang pedih. „Abu Lahab langsung menimpali, ‟Celaka kau, hai 
Muhammad! Apakah untuk ini kau kumpulkan kami.” (Hawwa, 2003: 
31). 
 
 “Adanya orang-orang yang sebelumnya memerangi beliau, 
kemudian percaya dan beriman kepada beliau, satu per satu, taat tanpa 
ada paksaan, seperti Khalid ibnul Walid, Amru ibnul Ash, dan Umar 
ibnul Khaththab. Hal itu tak lain karena mereka tidak ragu bahwa 
Muhammad  Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah orang yang jujur dan 
benar (shadiq), hanya saja mereka dikejutkan oleh sesuatu yang belum 
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pernah mereka dengar, juga bapak-bapak mereka, sehingga mereka 
mengingkarinya. Ketika keterkejutan itu hilang mereka memakai akal 
pikirannya yang jernih, bertemulah kebenaran pikiran dengan 
kepercayaan dasar yang pribadi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam dan lahirlah keimanan.” (Hawwa, 2003: 33) 
 
“Manusia kadang-kadang tidak memegang teguh kejujuran dan 
kebenaran dalam candanya, tetapi canda Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam adalah jujur dan benar, serta memerintahkan kepada 
umatnya untuk memegang teguh kejujuran dalam segala situasi dan 
kondisi.” (Hawwa, 2003: 39) 
  
f.  Citizenship (kewarganegaraan) 
“Tampaknya keikhlasan kepada beliau, dalam diri orang-orang 
yang sebelumnya kafir dan kemudian beriman. Di antara mereka ada 
yang baru beriman pada masa-masa akhir kehidupan Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam setelah mereka tertakhlulkan oleh 
pasukan Islam, seperti orang-orang Quraisy lainnya. Mereka akhirnya 
menyerah pada Islam, setelah sebelumnya ada perasaan membangkang, 
dengki, ragu, dan syahwat yang mencegah mereka untuk itu. Ketika 
mereka masuk Islam karena tunduk pada kenyataan, mereka ikhlas dan 
setia pada Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam dengan keikhlasan 
yang sempurna. Merekapun berjuang mati-matian di jalan Islam setelah 
penutup kebenaran hilang dari mata mereka. Setelah itu, tampaklah di 
mata dan hati mereka bahwa Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
adalah saudara dan putra yang mulia. Pengetahuan dan kepercayaan 
mereka pada pribadi beliau adalah dasar pertama yang membuat mereka 
ikhlas menempuh jalan mereka (yaitu Islam), yaitu mereka lalui dengan 
kebahagiaan” (Hawwa, 2003: 32). 
 
“Hakim meriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit r.a berkata, “Saat 
perang Uhud Rasullah mengutusku untuk mencari Sa‟ad bin Rabi‟ r.a. 
dan beliau berkata padaku, „jika kau melihatnya bacakan padanya salam 
dariku, dan katakan padanya bahwa Rasulullah mengatakan kepadamu, 
bagaimana kau mendapati dirimu?” Zaid berkata, „Aku mulai 
berkeliling di antara orang-orang yang terbunuh dan aku temukan Sa‟ad 
bin Rabi‟ sedang berada di penghabisan napasnya, terdapat tujuh puluh 
luka berupa tusukan tombak, sabetan pedang, dan bidikan panah pada 
tubuhnya. ‟Aku katakan padanya, „Wahai Sa‟ad, Rasulullah 
mengucapkan salam untukmu dan mengatakan kepadamu, kabarkan 
kepadaku bagaimana kau mendapati dirimu? Ia menjawab, „Salam bagi 
Rasulullah dan salam bagimu, katakan pada beliau, „Wahai Rasulullah 
aku mendapati diriku mencium bau surga, dan katakana pada kaumku 
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Anshar, jika kalian ikhlas pada Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam dan masih ada satu jengkal untuk membelanya, maka tidak ada 
uzur bagi kalian disisi Allah )untuk tidak membela Allah dsn Rasul-
Nya. (Hawwa, 2003: 37)    
 
g. Self-discipline (disiplin diri) 
 “Bukhari meriwayatkan bahwa Anas berkata, “Rasulullah 
berbuka pada suatu bulan sampai kita menyangka beliau tidak berbuka 
sama sekali pada bulan itu. Jika kau menginginkan meliau shalat malam 
pasti kamu akan melihatnya (sedang shalat) dan jika kamu ingin melihat 
beliau tudur pasti kamu akan melihatnya (tidur juga).” (Hawwa, 2003: 
64)  
 
 “Hal terpenting yang bisa dipetik dari penjelasan diatas adalah 
kedisiplinan yang ada pada diri Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam dan para sahabat. Kedisiplinan seperti itu tidak dapat ditemukan 
pada umat yang lain. Kita ketahui bahwa kedisiplinan adalah segala-
galanya dalam peperangan. Demikian juga seorang pemimpin, ia tidak 
bisa dikatakan jenius seandainya tidak memiliki kedisiplinan. Bila 
dipresentasikan, ada sekitar delapan puluh persen dari seluruh 
kehebatan sebuah pasukan, terletak pada kedisiplinan seluruh 
anggotanya dalam kesempatan-kesempatan yang sangat genting dan 
menentukan. Salah satu contoh kedisiplinan mereka adalah sebuah 
peristiwa yang terjadi di perang Tabuk. Pada waktu itu, ada beberapa 
sahabat yang tidak turut dalam peperangan. Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam menyuruh seluruh umat Islam untuk memboikot 
mereka. Perintah beliau ini ditaati oleh seluruh muslimin. Tidak ada 
satu pun yang meu berbicara dan bermuamalah dengan mereka sampai 
turunnya ampunan dari Allah SWT” (Hawwa, 2003: 254). 
 
h. Caring (peduli) 
“Sejurus kemudian, datanglah bani Taim menyerang kaum 
musyrikin dan melepaskan Abu Bakar. Bani Taim menggotong Abu 
Bakar dalam kain dan membawanya ke dalam rumahnya. Mereka tidak 
meragukan lagi kematiannya. Lalu, bani Taim kembali masuk ke 
Masjid dan berkata, „Demi Allah, jika Abu Bakar Mati maka akan kami 
bunuh Utbah bin Rabi‟ah!‟ Lalu, mereka kembali ke rumah Abu Bakar. 
Abu Quhafah dan Bani Taim Mengajak bicara Abu Bakar samapai ia 
bisa menjawab, akhirnya ia bisa berbicara pada petang hari dan 
berkata,‟Apa yang terjadi pada Rasulullah?‟ Mereka langsung mencela 
Abu Bakar dengan perkataan serta menghinanya, lalu mereka berdiri 
dan berkata pada Ummu Khair,‟Lihatlah, dan beri ia makan atau 
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minum. ‟Ketika Ummu Khair menjawab, ‟Demi Allah, aku tidak tahu 
apa yang terjadi dengan sahabatmu. „Dia berkata, ‟Pergilah ke Ummu 
Jamil binti Khathab dan tanyakan padanya tentang beliau. „Segera 
Ummu Khair pergi menjumpai Ummu Jamil, dan mengatakan, ‟Abu 
Bakar menanyakan padamu tentang Muhammad bin Abdillah. ‟Ummu 
Jamil menjawab, ‟Aku tidak tahu Abu Bakar juga Muhammad bin 
Abdillah, bolehkah aku ikut denganmu menemui anakmu?‟ 
„Ya,‟jawabnya. (Hawwa, 2003: 34). 
 
“Aisyah r.a berkata, „Rasulullah langsung merangkulnya dan 
menciumnya, hal itu diikuti kaum muslimin. Rasulullah sangat terharu 
padanya, „Abu Bakar berkata, „Demi bapak ibuku, wahai Rasulullah, 
aku tidak tertimpa apa-apa kecuali apa yang ditimpakan orang fasik itu 
pada mukaku. Ini ibuku sangat baik pada putranya, dan engkau adalah 
orang yang diberkahi maka ajaklah ia beriman kepada Allah dan 
doakanlah pada Allah untuknya, semoga dengan doamu Allah 
menyelamatkan dia dari neraka. „Kemudian Rasulullah Shallahu „Alaihi 
wa Sallam mengajaknya beriman kepada Allah dan ia pun masuk 
Islam.” (Hawwa, 2003: 34)  
  
i. Perseverance (ketekunan) 
 “Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah berkata, 
“Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat malam sampai 
bengkak kedua telapak kakinya. Kukatakan kepada beliau, mengapa 
engkau mengerjkan ini wahai Rasulullah padahal Allah telah 
mengampuni segala dosa-Mu, yang telah lalu dan yang akan datang? 
Rasullullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam bersabda “Tidaklah aku 
senang menjadi hamba Allah yang bersyukur?” (Hawwa, 2003: 62) 
 
   “Dalam menyampaikan dakwah Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam menggunakan berbagai cara, diantaranya dengan 
menghubungi orang-orang secara pribadi, menampakkan dirinya secara 
terang-terangan di hadapan kabilah-kabilah Arab, melakukan 
perjalanan, mendatangi tempat-tempat berkumpulnya orang-orang, serta 
mengirim utusan mewakili dirinya. Beliau juga menerima utusan-utusan 
kabilah supaya mereka mengambil ajaran Islam dan kembali untuk 
berdakwah di kaumnya, mengirim surat kepada raja-raja dan para 
pemimpin dunia berisi ajakan beriman kepada Allah, menugaskan 
semua manusia untuk belajar dan mengajarkan ajaran Islam, dan 
memerintahkan pasukannya untuk tidak menyerang sebelum mengajak 
kepada Islam. Beliau mengamanatkan kepada seluruh unat Islam untuk 
menyampauikan ajaran Islam ke seluruh penjuru dunia sampai seluruh 
manusia mendengar dakwah Islam tanpa kecuali. Sebaliknya, musuh-
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musuh beliau dan dakwah Islam menggunakan seluruh cara untuk 
menghabisi dakwah dan aktivitasnya tanpa kecuali‟ (Hawwa, 2003: 97). 
 
3. Biografi Said Hawwa (Mohammad dkk, 2006: 283-290) 
Said Hawwa bin Muhammad Diib Hawwa atau yang lebih dikenal 
dengan Said Hawwa lahir pada tanggal 27 September 1935 dikota Hamaah, 
Suriah. Dari pasangan Muhammad Diib Hawwa dan Arabiyyah Al-Thaisy. 
Saat usia dua tahun, ibunya meninggal dunia, kemudian beberapa waktu 
kemudian ayahnya menikah lagi. Di masa kecil, keluarga Said hidup dalam 
kesederhanaan sehingga Said tidak bisa melanjutkan sekolahnya. Waktu 
berusia 8 tahun ayahnya terpaksa mengeluarkannya dari sekolah dasar untuk 
membantunya berjualan di pasar. 
Beberapa tahun kemudian Said dimasukkan ke sekolah malam untuk 
melanjutkan pendidikannya dan mendapatkan ijazah SD. Sekolah malam 
dipilih karena pada siang hari Said harus tetap membantu ayahnya 
berjualan. Setelah tamat SD, Said menempuh jenjang pendidikan tingkat 
pertama di SMP Ibnu Rusyd. Ketika duduk di SMP Said masih membantu 
orangtuanya berjualan sayur di pasar. Masa-masa SMP ini juga Said 
gunakan untuk banyak membaca buku karangan cendikiawan dunia. 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam tebal karya Aristoteles yang telah 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab al-Akhlaq ila Niquumaakhaas telah 
dibaca bahkan dirangkumnya. Dia juga telah membaca buku karya Plato, 
Bonaparte, juga buku-buku tasawuf dan akhlak. 
76 
 
 
 
Said Hawwa juga sering berkunjung ke perpustakaan umum di Masjid 
al-Madfan di kota Hamaah, Suriah untuk menyalurkan hobinya membaca. 
Diantara buku yang paling disukainya adalah buku al-Ihyaa, karya al-
Ghozali. Selain itu Said juga berguru kepada Syekh Muhammad al-Hamiid. 
Banyak ilmu dan oengetahuan yang Said dapat dari beliau. Setelah lulus 
SMP Said melanjutkan studinya ke tingkat SMU. Disamping masih 
membantu berjualan sayur Said juga ikut membantu menggarap kebun 
kapas sebagai profesi baru ayahnya. Pada akhir tahun ajaran kelas satu SMU 
Said tertarik ke pergerakan dan dakwah Islam, dan ia bergabung dengan 
gerakan Ikhwanul Muslimin yang membawa perubahan besar dalam 
hidupnya. Semenjak bergabung dengan gerakan muncullah bakat terpendam 
dalam diri Said yakni berceramah. Dia sering menyampaikan khutbah-
khutbah di masjid-masjid yang ada di kota maupun di desa. Ia juga sering 
menyampaikan orasi di setiap ada demonstrasi. 
Selesai SMU Said mendaftar menjadi tentara, tapi dia mengundurkan 
diri ketika tes, karena tidak cocok dengan cara-cara tes yang diterapkan 
dalam ujian. Pada tahun 1956 ia lalu mendaftar di Fakultas Syariah di 
Damaskus. Di fakultas ini Said sangat terkesan dengan kuliah-kuliah yang 
disampaikan oleh Dr. Mushthafa as-Sibaa‟iy. Said juga mendekati kalangan 
tasawuf seperti Syekh Muhammad al-Hasyimi. Di samping Syekh 
Muhammad al-Hamid, Syekh Muhammad al-Hasyimi juga menjadi idola 
dan teladan Said. Dia juga pernah berguru kepada Syekh Ibrahim al-
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Ghalayiini pemimpin Thariqat an-Naqsabandiyah. Pada tahun 1961 Said 
lulus dari universitas, kemudian dia mendaftar sebagai guru. Sebetulnya dia 
tidak berminat untuk menjadi pegawai negeri, akan tetapi demi memenuhi 
permintaan orangtuanya Said tetap mendaftar. Dia lulus dalam seleksi 
tersebut dan ditugaskan di Provinsi al-Haskah. Tugasnya adalah mengajar di 
sekolah, menyampaikan khutbah jum‟at, serta ceramah-ceramah ilmiah di 
masjid. 
Setelah bergulat dengan penyakit selama beberapa tahun, akhirnya 
beliau meninggal dunia pada tanggal 9 Maret 1989 pada usia 53 tahun di 
Rumah Sakit Islam di Amman. Beliau meninggalkan seorang istri dan 
empat orang anak. Walaupun meninggal dalam usia yang relatif pendek, ia 
meninggalkan karya tulis yang cukup banyak. 
2.  Karya dan Prestasi Said Hawwa (Mohammad dkk, 2006: 288-289) 
a. Karya Said Hawwa 
Said Hawwa banyak menulis buku-buku dakwah dan pergerakan 
yang mendapatkan respon yang baik di berbagai negara, khususnya di 
negeri Arab, seperti Yaman, Syiria dan Negara-negara Teluk. Banyak 
buku yang sudah diterjemahkan ke berbagai bahasa lain. Diantara buku 
karya beliau yang telah diterbitkan diantaranya:  
1. Allah Jalla Jalaluh (1988)  
2. Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam (2003)  
3. Al-Islam (1988) 
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4. Jundullah Tsaqafan wa Akhlaqan (1991) 
5. The Muslim Brotherhood (Ikhwanul Muslimoon): Objective, Stages, 
Method (1983) 
6. Durus fi al-amal al-Islami al Mu‟ashir 
7. Tarbiyatul Al-Ruhiyyah  
8. Al-Asas fi at-Tafsir 
9. Tazkiyatun Nafs 
10. As- Asas fi as-Sunnah wa Fiqhuha 
11. Fushul fi al-Imarah wa al-Amir 
12. Fi al-Afaq at-Ta‟lim 
13. Qawanin al-Bait al-Muslim 
14. Jundullah Takhthithan wa Tanziman 
15. Risalah Munthalaqat Islamiyyah li al-Hadharah „Alamiyah Jadidah 
16.  Ijazah Takhasshus Du‟at  
b. Prestasi Said Hawwa 
 Beliau merupakan salah satu dai yang sukses karena telah berhasil 
menyampaikan pandangan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada 
orang banyak. Said menguasai banyak ilmu seperti: ilmu Al-Qur‟an, ilmu 
Hadits, bahasa Arab, Ushul Fiqh, ilmu akidah, ilmu fiqh, ilmu akhlak, 
ilmu sejarah, ilmu tentang tiga pokok (Allah, Rasul dan Islam) dan ilmu 
fiqih dakwah. Beliau juga mengajar di berbagai negara seperti: Syiria, 
Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Iraq, Yordania, Mesir, Qatar, Pakistan, 
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Amerika dan Jerman. Di Arab Saudi beliau mengajar di kota Al-Hufuf 
selama lima tahun, di kota al-Ihsa selama dua tahun dan di kota Madinah 
Al-Munawaroh selama tiga tahun.  
Selain aktif dalam dunia pendidikan beliau juga aktif dalam dinia 
politik dan jihad. Beliau pernah diangkat menjadi perwira saat mengikuti 
Khadimah „Askariyyah (Pendidikan Militer). Beliau juga terlibat dalam 
peristiwa-peristiwa pergerakan di Syiria. Said Hawwa bergabung ke 
dalam jamaah Ikhwanul Muslimin  pada tahun 1952 M. Dalam usia yang 
masih sangat muda kurang lebih 17 tahun, beliau diamanahi jabatan 
sebagai pimpinan dalam organisasi Ikhwanul Muslimin di tingkat 
regional dan Internasional. Said seringkali ditunjuk sebagai pembicara 
resmi sebagai perwakilan Ikhwanul Muslimin.  
B. Analisis Data 
 1. Sinopsis Buku Ar-Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
 Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam menyajikan sosok 
Rasulullah Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam secara utuh, baik dari 
sifat-sifatnya (fisik dan akhlak), mukjizat-mukjizatnya, ramalan-ramalan 
tentang masa depan (nubuat) yang terbukti kebenarannya, hasil-hasil 
dakwahnya (tsamarat) yang begitu fenomenal, maupun kabar gembira 
(bisyarat) tentang kedatangannya para nabi dan rasul terdahulu. Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah pemimpin manusia dalam jalan 
mereka menuju Allah SWT. Oleh karena itu ia haruslah seorang yang 
80 
 
 
 
memilliki potensi tertinggi dalam segenap dimensi kehidupan, dan memiliki 
solusi paling baik bagi manusia. Akhlak yang tinggi adalah sifat yang harus 
dimiliki oleh manusia yang diutus oleh Allah SWT, untuk membersihkan 
manusia dari seluruh kejahatan dan menunjukkan kebaikan. Misi rasul juga 
tidak dapat terwujud kecuali ia adalah seorang manusia yang memiliki akal 
yang cerdas, sehingga ia dapat memberikan hujjah kepada manusia yang 
baik dan benar. Ia harus menampakkan ketaatan secara sempurna  dan 
meninggalkan kemaksiatan secara sempurna pula. Hal ini tentunya 
membutuhkan pribadi yang sempurna dan agung.  
 Diantara sifat Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam sehingga 
pantas mengemban risalah Illahi adalah: a) Ash-Shidqul Muthlaq atau 
kejujuran secara mutlak yang tidak rusak dalam segala kondisi. Sekiranya 
setiap perkataannya diuji, pastilah sesuai dengan kenyataan baik ketika ia 
berjanji, serius, bercanda, memberi kabar, maupun ketika bernubuat. b) Al-
Iltizamul Kamil atau komitmen dan sifat amanah yang sempurna dengan apa 
yang ia serukan, sebagai wakil Allah SWT. Seorang Rasul mempunyai 
hubungan langsung dengan Allah SWT, pastilah amat mengerti tentang 
keagungan Allah SWT, dan tidak mungkin melanggar perintah-Nya. c)  At-
Tablighul Kamil atau penyampaian kandungan risalah secara sempurna dan 
kontinyu, disertai rasa tidak peduli pada kebencian, siksaan, kejahatan, tipu 
daya, konspirasi, atau sikap kasar yang menghalangi dakwahnya. Juga 
istiqomah dalam mengerjakan perintah Allah dan tidak menyeleweng dari-
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Nya. d) Al-Aqlul Azhim atau intelegensi yang cemerlang. Manusia tidak 
tunduk dan mengikuti orang lain kecuali jika orang tersebut lebih cerdas 
darinya, agar mereka merasa tenang bahwa ia tidak membawa mereka pada 
jalan yang salah. Tanpa kecerdasan yang cemerlang, pengemban risalah 
tidak akan mampu meyakinkan orang lain akan kebenaran risalah yang ia 
bawa. Untuk menunjang kebenaran risalah yang dibawanya, Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam dianugerahkan Allah SWT mukjizat. 
 Mukjizat merupakan perkara supranatural yang ditampakkan Allah 
SWT melalui seorang nabi atau rasul yang tidak dimiliki oleh manusia 
biasa. Kemampuan manusia terbatas, sesuai dengan hukum alam yang 
berlaku ini. Hanya takdir Allah sajalah yang tanpa batas. Ketika Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam menampakkan mukjizatnya, hal itu menjadi 
bukti bahwa beliau memiliki hubungan dekat dengan Allah SWT. Mukjizat 
tidak memiliki hubungan dengan dunia kausalitas sama sekali. Ia bukanlah 
hasil ilmu pengetahuan, latihan atau undang-undang. Mukjizat timbul atas 
kekuasaan Allah yang mengatakan kun “jadilah”, maka jadilah sesuatu itu. 
Mukjizat terbesar yang dimiliki Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
adalah Al-Qur‟an yang diturunkan dari Allah SWT melalui perantara 
malaikat Jibril. Mukjizat lain yang dimiliki Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam adalah: dapat mengeluarkan air dari jari-jari untuk digunakan 
puluhan hingga ratusan sahabat untuk berwudhu, beliau Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam bisa berucap dengan tumbuhan, bisa membelah bulan, peristiwa 
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Isra‟ Mi‟raj, menyembuhkan orang sakit, dan masih banyak lagi. Selain 
dianugerahkan Allah SWT banyak mukjizat, Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam juga dianegerahkan nubuat. 
 Nubuat adalah pemberitaan tentang masa depan. Kebenaran berita 
itu menjadi bukti akan kebenaran klaim kerasulan. Pengetahuan manusia 
hanya bisa mencapai masa kini dan masa lalu, sedangkan masa depan, 
pandangannya masih gelap. Allah sematalah yang memiliki pengetahuan 
menyuluruh, di segala masa dan tempat. Ketika Rasulullah Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam memberitakan apa yang akan terjadi, dan 
hal itu kemudian terjadi. Beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam tidak 
berbicara mengikuti hawa nafsunya. Seperti nubuat-nubuat yang telah 
disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam, nubuat yang 
sudah terjadi di masa lalu, dan yang kita saksikan terjadi di zaman 
sekarang, serta nubuat yang terjadi dalam kurun waktu dekat atau jauh 
dengan masa hidup Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Banyak 
nubuat yang Raslullah Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
sampaikan salah satunya adalah dalam hadits riwayat Bukhari dalam 
shahihnya bahwa Anas bin Malik berkata: 
 “Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam naik kegunung Uhud tutut 
bersama beliau Abu Bakar,Umar dan Utsman. Kemudiasn gunung Uhud 
bergetar, Rasulullah  bersabda, “Tenanglah wahai Uhud! Di atasmu ada 
seorang Nabi, shiddiq dan dua syahid.” (Hawwa, 2003: 356). Dalam hadits 
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ini terdapat nubuat yang menyatakan bahwa Umar dan Utsman akan mati 
syahid. Terbukti kemudian, Umar dibunuh Abu Lu‟luah, sementara 
Utsman terbunuh dalam fitnah yang berkecamuk saat menjadi khalifah. 
Selanjutnya adalah tentang berita gembira (bisyarat) tentang kerasulan 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
 Semua rasul adalah utusan Allah Yang Ahad. Allah SWT telah 
memerintahkan kepada rasul-rasul sebelumnya untuk memberikan kabar 
gembira (bisyarat) tentang akan datangnya seorang rasul berikutnya, dan 
juga sebagai penutup para Nabi dan Rasul yakni Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Kabar gembira (bisyarat) mengenai diri 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam tidak sedikit dijumpai 
dalam buku-buku samawi. Bahkan beberapa ahli agama samawi dengan 
serta merta menyatakan memeluk Islam sesudah bertemu dengan 
Rasulullah Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
 Penyajian yang terstruktur dan komperehensif ini memudahkan 
pembaca dalam meneladani Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
secara utuh dan benar. Risalah Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam menjadi penutup seluruh risalah, “Tetapi ia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi.” (al-Ahzab: 40), menghapus semua syariat sebelumnya, 
dan membebankan selutuh manusia untuk mengikutinya sehingga 
seseorang tidak berhak mendapatkan rahmat Allah SWT, jika tidak 
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mengikuti syariat ini. Dengan ini, risalah berpindah dari fase kebangsaan 
ke fase universal yang menyeluruh.  
 Rasul-rasul sebelum Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
diutus hanya untuk kaumnya saja. Sedangkan, Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam diutus untuk seluruh umat manusia. 
Sehingga dengan begitu, seluruh umat manusia syariat yang dibawa Nabi 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Risalah ini memiliki sifat yang 
amat penting maka Allah SWT menjadikan padanya, bersamanya, bukti-
bukti yang jelas dan dalil-dalil yang banyak, sehingga tidak ada seorang 
pun yang bisa membantah atau merasa ragu. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Ar-Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam 
 Setelah membaca, menelaah dan menganalisa isi Buku Ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam, dapat diuraikan kandungan 9 nilai-nilai 
pendidikan karakter menurut John Dewey dalam buku ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam karya Said Hawwa di Bab I, Bab IV dab 
Bab V adalah sebagai berikut: 
a. Responsibility (tanggung jawab) 
 Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri masyarakat dan lingkungan. Bertanggung jawab 
berarti melakukan tugas dengan sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja 
yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, berdisiplin 
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diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. Biasa 
menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, menghindari sikap ingkar janji 
dan biasa mengerjakan tugas sampai selesai. Tanggung jawab berarti 
bersedia dan siap menerima konsekuensi atas perbuatan yang telah 
dilakukan. 
Said Hawwa mengambarkan Nabi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam sebagai tokoh yang berkarakter bertanggung jawab, 
terbukti dari kutipan paragraf Ar-Rasul berikut ini: 
“Julandy, Raja Oman, berkata tatkala sampai padanya ajakan 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallamuntuk masuk Islam, 
“Demi Allah telah nyata bagiku pada Nabi yang buta huruf ini 
(al-Ummi) tidak memerintahkan suatu kebenaran kecuali ia 
yang pertama kali mengamalkannya, dan tidak mencegah dari 
kejelekan, kecuali ia orang yang pertama kali 
meninggalkannya, ia menang tetapi tidak sombong dan kuat 
tetapi tidak mencela, selalu menepati janji, dan aku bersaksi 
bahwa ia seorang nabi.” (Hawwa, 2003: 61). 
 
“Ibnu Majah meriwayatkan Bahwa Abu Sa‟id berkata, 
“Seorang Arab Badui mendatangi Rasulullah dan menagih 
hutangnya kepada Nabi, ia memaksa hingga mengatakan, 
„Kamu harus membayarnya.‟Para sahabat menghardiknya dan 
berkata, „Celaka kamu, tahukah kamu dengan siapa kamu 
berbicara?‟ Ia berkata, ‟aku meminta hakku. „ Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam berkata, „Biarkan, kalian 
berhadapan dengan orang yang memilliki hak. „Lalu 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam membawanya ke 
Khaulah binti Qais. Beliau berkata kepadanya, „jika kau 
memiliki kurma pinjamilah kami sampai nanti kami ada kurma 
dan kami bayar. ‟Khaulah berkata, „Baik, demi bapakku, 
engkau, dan ibuku, wahai Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam..‟ beliau meminjamnya kemudian membayar serta 
memberi makan orang Arab Badui itu. Orang Arab Badui itu 
berkata, ‟Kau telah menepati, semoga Allah mnepatimu.” 
(Hawwa, 2003: 93)   
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Dari paragraf tersebut dapat diketahui bahwa Rasulullah 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam merupakan manusia yang 
bertanggung jawab atas semua yang diucapkan dan dilakukannya. 
Tidak ada suatu halpun yang beliau sampaikan sebelum beliau sendiri 
yang melakukannya atau memberikan contoh untuk ditiru seluruh 
umatnya. Beliau juga mencegah orang lain berbuat suatu kejelekan 
kecuali ia tidak melakukan kejelekan tersebut. Tentu dengan langkah 
beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam seperti ini dapat menarik simpati 
orang lain untuk mempelajari dan kemudian masuk ke dalam agama 
Islam. 
Dalam paragraf lain disebutkan bahwasannya Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam juga bertanggung jawab atas setiap 
hutangnya. Walaupun orang Badui yang menagih hutang kepada Beliau 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam terkesan agak kurang sopan dan sempat 
ditegur oleh para sahabat. Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam tetap menjaga sikap dan menghargai orang Badui tersebut dan 
beliau juga membayar hutangnya sesuai dengan kesepakatan. 
b. Respect (rasa hormat) 
 Rasa hormat (respect) merupakan cara merasakan dan 
berperilaku. Rasa hormat adalah suatu sikap penghargaan, kekaguman, 
atau penghormatan kepada pihak lain. Rasa hormat mendorong anak 
bersikap baik dan menghormati orang lain. Kebaikan ini 
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mengarahkannya memperlakukan orang lain sebagaimana ia ingin 
orang lain memperlakukan dirinya sehingga mencegahnya bertindak 
kasar, tidak adil, dan bersikap memusuhi. Dengan ini kemudian 
seseorang akan memperhatikan hak-hak serta perasaan orang lain. 
Berikut ini paragraf yang mencerminkan karakter rasa hormat dalam 
buku Said Hawwa: 
“Al-Bazzar meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a berkata, 
“Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam melewati Abdullah 
bin Ubay yang sedang berada di bawah tembok benteng dan 
berkata, “Ibnu Abi Kabsyah melempar debu kepada kita. 
„Seketika itu anaknya Abdullah bin Abdullah bin Ubay r.a 
berkata, „Wahai Rasulullah demi Zat ysng memuliakanmu, jika 
engkau berkenan passti aku datangkan kepalanya padamu?‟ 
Beliau menjawab, „Jangan kamu lakukan itu, tetapi 
perlakukanlah ayahmu dengan baik dan temanilah dengan 
baik.‟ Haitsamani berkata, “Diriwayatkan oleh al-Barraz dan 
rijalnya dapat dipercaya.” (Hawwa, 2003: 38) 
 
“Anas r.a. berkata, “Tidak pernah aku melihat seorang pun 
yang membisiki telinga Rasulullah lalu beliau memalingkan 
kepalanya, sampai orang itu yagn lebih dulu memealingkan 
kepalanya, tidak pernah aku melihat Rasulullah menyalami 
seseorang lalu melepaskan tangannya sampai orang yang 
beliau salami itulah yang melepaskan tangannya.” (HR Abu 
Dawud)” 
 
“Ketika hendak pulang, Sa‟ad mendekatkan seekor keledai 
kepada beliau. Sa‟ad berkata, ‟Wahai Qais, temani Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam.‟Aku pun menemaninya. Beliau 
berkata, „Naiklah bersamaku. ‟Tetapi aku tidak mau. 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallambersabda,”pilih kamu 
naik atau kembali.” (Hawwa, 2003: 157). 
 
Dari paragraf yang tersebut dapat kita lihat bahwa Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam sangat menganjurkan umatnya untuk 
menghormati dan menghargai orang lain. Apalagi kepada orang tua atau 
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keluarga, walaupun orang tua kita telah berbuat dzolim kepada kita, kita 
tetap harus menghormati dan memperlakukannya dengan baik. Karena 
bagaimanapun juga orang tua adalah orang yang telah berusaha dan 
berkorban dengan sepenuh hati untuk membesarkan anaknya. 
Selain itu, sebagai pemimpin negara bahkan pemimpin seluruh 
umat manusia di bumi, beliau menaruh rasa hormat yang besar kepada 
setiap orang. Sebagai contoh saat beliau berbicara atau berjabat tangan 
dengan orang lain beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam tidak 
memalingkan wajahnya sebelum orang yang berbicara dengan beliau 
memalingkan wajahnya terlebih dahulu, beliau Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam juga tidak bersedia menaiki keledai seorang diri sedangkan Qais 
berjalan menuntun keledai tersebut walaupun Qais adalah orang biasa. 
Beliau tidak membiarkan Qais berjalan kaki dan mengajak Qais 
menaiki kuda tersebut bersamanya. 
c. Fairness (keadilan) 
 Adil mempunyai pengertian menempatkan sesuatu pada 
tempatnya sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam berbagai hal. 
Adapun adil juga dapat diartikan pembagian yang sama rata dengan 
memperhatikan porsi dan kapasitasnya dalam sesuatu hal. Keadilan 
menuntut seseorang agar memperlakukan orang lain dengan baik, tidak 
memihak, dan adil sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran dan 
berbagi, serta mendengar semua pihak secara terbuka. Ia juga 
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mendorong untuk membela orang lain yang diperlakukan tidak adil dan 
menuntuk agar setiap prang diperlakukan setara. Berikut ini paragraf 
yang mencerminkan karakter keadilan dalam buku Ar-Rasul karya Said 
Hawwa: 
“Beliau adalah seorang pemimpin yang tidak malu untuk 
mengalah dan memakai pendapat sahabatnya, siapapun ia,  
selama pendapat itu benar. Pemimpin yang berhasil hanyalah 
pemimpin yang memberikan kesempatan kepada semua orang 
yang mempunyai pendapat untuk mengemukakan 
pendapatnya. Terutama ketika masalah yang dihadapi itu 
masalah yang besar” (Hawwa, 2003: 214) 
 
Muhib ath-Thabari meriwayatkan dalam manaqib ul‟asyrah, 
“Utsman bin Affan mempunyai seorang hamba sahaya. Suatu 
ketika ia mengatakan kepada hamba sahayanya itu, “aku 
pernah menggaruk telingamu, sekarang ambilah qishash 
dariku, „Lebih kuat lagi‟. Alangkah lebih baik Qishash didunia 
daripada Qishash di akhirat”. (Hawwa, 2003: 431) 
 
Dari paragraf ini dapat kita lihat manusia harus bersikap adil 
kapanpun dan dimanapun berada. Seperti halnya yang dilakukan 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam, beliau memperlakukan 
semua orang dengan adil, tidak pandang bulu. Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam bersedia mendengarkan bahkan 
menerima pendapat dari siapapun yang akan mengemukakan pendapat. 
Walaupun orang yang mengemukakan pendapat tersebut adalah orang 
biasa, kalau pendapatnya baik pasti beliau tidak ragu untuk 
menerimanya. 
Dalam paragraf lain disebutkan pula kisah sahabat Utsman bin 
Affan r.a yang suatu ketika pernah menggaruk telinga budak atau 
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hamba sahayanya. Kemudian beberapa kemudian beliau meminta 
hamba sahaya tersebut untuk mengqishash atau membalas sesuai 
dengan perbuatan yang pernah dilakukan sahabat Utsman bin Affan.  
d. Caurage (keberanian) 
  Keberanian merupakan suatu sikap untuk melakukan sesuatu 
dengan tidak terlalu memperhatikan kemungkinan buruknya. 
Keberanian juga dapat diartikan sebagai sikap mempertahankan dan 
memperjuangkan apa yang dianggap benar dengan menghadapi segala 
bentuk kesuliatan, kesakitan, bahaya dan lain-lain. Orang yang 
mempunyai keberanian akan mampu bertindak dan berbuat tanpa 
dibayangi ketakutan-ketakutan yang sebenarnya merupakan sugesti atau 
halusinasi belaka. Dengan memiliki karakter berani seseorang akan 
mampu mewujudkan mimpi-mimpi dan mengubah kehidupan pribadi 
dan orang-orang disekitarnya. Berikut ini paragraf yang mencerminkan 
karakter keberanian dalam buku Ar-Rasul karya Said Hawwa: 
 “Dalam setiap peperangan belia selalu berada pada garis 
depan. Tidak mengherankan jika sahabat berkata,”Ketika 
perang meletus, kami selalu jauh dari Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam karena beliau selalu yang paling dekat 
dengan musuh. Seandainya saja beliau tidak berani seperti itu, 
tentulah umat Islam telah hancur di perang Hunain. Ketika itu 
kebanyakan orang lari tunggang-langgang meninggalkan 
perang. Hampir saja beliau sendirian menghadapi pasukan 
Hawazin, kalau beliau tidak bertahan dan mulai memanggili 
mereka. Beliau juga pernah keluar pada malam hari sebelum 
subuh tiba untuk berkeliling di Madinah mencari berita musuh 
yang akan datang. Sangatlah mudah bagi beliau, kalau 
memang merasa takut, untuk menyuruh para sahabatnya yang 
sangat banyak di Madinah melaksanakan tugas ini. Ternyata, 
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beliau ingin melakukan itu sendiri, tanpa rasa takut sedikitpun. 
(Hawwa, 2003: 251). 
 
“Abdullah berkata, „Tatkala mereka dalam keadaan seperti itu, 
datanglah seorang lelaki tua dari Quraisy memakai jubah hitam 
dan pakaian berbordir, ia berhenti di depan mereka dan 
bertanya, „Ada apa dengan kalian ini?‟ Mereka menjawab, „ 
Umar berpindah agama. ‟Ia berkata, „Lepaskan ia, apa yang 
kalian inginkan dari orang yang memilih suatu perkara  untuk 
dirinya sendiri? Apakah kalian kira Bani Adiy akan 
menyerahkan saudaranya pada kalian seperti ini? Tinggalkan 
saja orang itu. ‟Abdullah berkata,‟Demi Allah, mereka 
langsung melepaskan Umar seperti pakaian yang terlepas dari 
Umar.‟Ia berkata,‟Aku berkata pada ayahku setelah hijrah ke 
Madinah „Wahai ayah! Siapakah yang menghardik orang-
orang kafir dan membebaskanmu saat engkau masuk Islam dan 
mereka menyerangmu?” Beliau menjawab, Itu, wahai anakku, 
Ash bin Wail Sahmiy.” Riwayat ini sanadnya baik dan kuat 
demikian dalam kitab al-Bidayah.” (Hawwa, 2003: 35)  
 
  Dari paragraf ini dapat kita lihat betapa Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam memiliki keberanian yang luar biasa 
dalam menghadapi musuh untuk membela kebenaran. Tentunya 
keberanian yang dimiliki beliau  Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah 
keberanian yang penuh perhitungan dan dengan strategi yang matang. 
Kita juga harus memiliki sikap berani dalam hal yang positif seperti: 
berani mengemukakan pendapat, berani membela kebenaran dan berani 
mencegah kemungkaran. Juga berani mengajak orang lain untuk 
berbuat baik dan juga berani untuk mencegah orang lain untuk berbuat 
buruk. 
  Keberanian juga diperlihatkan dalam paragraf lain yang 
menyebutkan ada seorang lelaki tua yang berani membela sahabat 
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Umar bin Khathtab r.a dari perbuatan keji kaum Quraisy yang sedang 
menganiaya Umar bin Kathtab karena telah memeluk dan 
mempertahankan keislamannya.   
e. Honesty (kejujuran) 
  Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. Orang yang berkarakter jujur 
senantiasa mengatakan yang sebenarnya, tidak pernah berbohong saat 
berucap, biasa mengakui kesalahan diri sendiri dan biasa mengakui 
kelebihan orang lain. Kejujuran merupakan hal yang sangat penting, 
yang harus ditanamkan orang tua kepada anaknya sejak usia dini. 
Ketika sejak dini anak-anak sudah ditanamkan kejujuran maka sampai 
dewasa kejujuran itu akan tertanam dalam jiwa anak tersebut. Berikut 
ini paragraf yang mencerminkan karakter kejujuran dalam buku Ar-
Rasul karya Said Hawwa: 
“Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam langsung naik ke 
bukit Shafa dan memanggil-manggil. ‟Wahai bani Fahr, wahai 
Bani Adi, ‟kepada pemuka-pemuka Quraisy hingga mereka 
berkumpul dan beliau bersabda,  ‟Jawablah, seandainya aku 
beri kabar bahwa ada pasukan kuda di balik lembah itu ingin 
menyerang kalian, apakah kalian percaya pada ucapanku?‟ 
Mereka menjawab, „Ya, kami tidak pernah menjumpaimu 
berdusta. Hanya kejujuran dan kebenaran perkataanmu yang 
selama ini kami tahu, Beliau melanjutkan, ‟Sesungguhnya aku 
pemberi peringatan pada kalian, diantara kedua tanganku 
terdapat siksa yang pedih. „Abu Lahab langsung menimpali, 
‟Celaka kau, hai Muhammad! Apakah untuk ini kau 
kumpulkan kami.” (Hawwa, 2003: 31). 
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 “Adanya orang-orang yang sebelumnya memerangi beliau, 
kemudian percaya dan beriman kepada beliau, satu per satu, 
taat tanpa ada paksaan, seperti Khalid ibnul Walid, Amru ibnul 
Ash, dan Umar ibnul Khaththab. Hal itu tak lain karena mereka 
tidak ragu bahwa Muhammad  Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang jujur dan benar (shadiq), hanya saja mereka 
dikejutkan oleh sesuatu yang belum pernah mereka dengar, 
juga bapak-bapak mereka, sehingga mereka mengingkarinya. 
Ketika keterkejutan itu hilang mereka memakai akal 
pikirannya yang jernih, bertemulah kebenaran pikiran dengan 
kepercayaan dasar yang pribadi Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam dan lahirlah keimanan.” (Hawwa, 2003: 33) 
  
   “Manusia kadang-kadang tidak memegang teguh kejujuran dan 
kebenaran dalam candanya, tetapi canda Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah jujur dan benar, serta 
memerintahkan kepada umatnya untuk memegang teguh 
kejujuran dalam segala situasi dan kondisi.” (Hawwa, 2003: 
39) 
   
  Dari paragraf diatas dapat kita lihat betapa pentingnya seseorang 
memiliki sifat jujur. Orang yang jujur setiap perkataannya akan 
mendapatkan kepercayaan dari orang lain. Seperti yang telah 
dicontohkan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
bahwasannnya beliau menjaga kejujurannya dalam setiap situasi dan 
kondisi, sehingga beliau mendapatkan kepercayaan penuh dari 
masyarakat Quraisy dan sekitarnya. Rasulullah Muhammad Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam senantiasa menjaga kejujuran saat berjanji bahkan 
beliau juga menjaga kejujurannya saat bercanda dengan para 
sahabatnya. Selain itu dapat kita lihat, bahwa seseorang akan 
mendapatkan pro dan kontra dari setiap perbuatan yang dilakukan. 
Seperti halnya yang dialami Rasulullah Muhammad Shallallahu „Alaihi 
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wa Sallam, walaupun beliau adalah manusia yang mempunyai akhlak 
yang mulia beliau juga mendapatkan pertentangan dari orang lain yang 
merasa terancam atas apa yang akan beliau sampaikan. 
f.  Citizenship (kewarganegaraan) 
   Kewarganegaraan sering disebut juga dengan nasionalis, hal ini 
menunjukkan hubungan antara seseorang dengan negara atau kesatuan 
negara. Kewarganegaraan meliputi nilai-nilai madani atau sipil dan 
tugas yang menetapkan bagaimana kita harus berperilaku sebagai 
bagian dari suatu komunitas. Sebagai warga negara yang baik kita harus 
senantiasa setiap saat menyadari kepentingan dan tanggung jawabnya 
kepada negara, dan tidak mengambil sedikitpun dari kekayaan negara 
melebihi haknya apalagi dengan merampasnya secarah tidak sah atau 
ilegal. Berikut ini paragraf yang mencerminkan karakter 
kewarganegaraan dalam buku Ar-Rasul karya Said Hawwa: 
 “Tampaknya keikhlasan kepada beliau, dalam diri orang-orang 
yang sebelumnya kafir dan kemudian beriman. Di antara 
mereka ada yang baru beriman pada masa-masa akhir 
kehidupan Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam setelah 
mereka tertakhlulkan oleh pasukan Islam, seperti orang-orang 
Quraisy lainnya. Mereka akhirnya menyerah pada Islam, 
setelah sebelumnya ada perasaan membangkang, dengki, ragu, 
dan syahwat yang mencegah mereka untuk itu. Ketika mereka 
masuk Islam karena tunduk pada kenyataan, mereka ikhlas dan 
setia pada Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam dengan 
keikhlasan yang sempurna. Merekapun berjuang mati-matian 
di jalan Islam setelah penutup kebenaran hilang dari mata 
mereka. Setelah itu, tampaklah di mata dan hati mereka bahwa 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam adalah saudara dan 
putra yang mulia. Pengetahuan dan kepercayaan mereka pada 
pribadi beliau adalah dasar pertama yang membuat mereka 
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ikhlas menempuh jalan mereka (yaitu Islam), yaitu mereka 
lalui dengan kebahagiaan” (Hawwa, 2003: 32). 
 
 “Hakim meriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit r.a berkata, 
“Saat perang Uhud Rasullah mengutusku untuk mencari Sa‟ad 
bin Rabi‟ r.a. dan beliau berkata padaku, „jika kau melihatnya 
bacakan padanya salam dariku, dan katakan padanya bahwa 
Rasulullah mengatakan kepadamu, bagaimana kau mendapati 
dirimu?” Zaid berkata, „Aku mulai berkeliling di antara orang-
orang yang terbunuh dan aku temukan Sa‟ad bin Rabi‟ sedang 
berada di penghabisan napasnya, terdapat tujuh puluh luka 
berupa tusukan tombak, sabetan pedang, dan bidikan panah 
pada tubuhnya. ‟Aku katakan padanya, „Wahai Sa‟ad, 
Rasulullah mengucapkan salam untukmu dan mengatakan 
kepadamu, kabarkan kepadaku bagaimana kau mendapati 
dirimu? Ia menjawab, „Salam bagi Rasulullah dan salam 
bagimu, katakan pada beliau, „Wahai Rasulullah aku 
mendapati diriku mencium bau surga, dan katakana pada 
kaumku Anshar, jika kalian ikhlas pada Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam dan masih ada satu jengkal untuk 
membelanya, maka tidak ada uzur bagi kalian disisi Allah 
)untuk tidak membela Allah dsn Rasul-Nya. (Hawwa, 2003: 
37)    
 
   Dari paragraf diatas dapat kita lihat betapa bagusnya kualitas 
sikap para sahabat dalam berbangsa ataupun  bernegara. Mereka dengan 
ikhlas dan setianya berjuang dan mentaati pemimpin mereka, yang tidak 
lain tidak bukan adalah Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
Mereka rela berkorban harta, tenaga bahkan nyawa untuk membela 
kebenaran dan agama Allah SWT yang disampaikan Nabi Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Dapat kita ambil hikmahnya 
bahwasannya dalam berbangsa dan bernegara harus dilandasi dengan 
rasa ikhlas dan hanya mengharap ridha dari Allah SWT. Harus juga 
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mentaati pemimpin atau kepala negara selama pemimpin tersebut tidak 
menyimpang dari syariat agama Islam. 
g. Self-discipline (disiplin diri) 
 Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin juga dapat 
diartikan dengan taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
Kemudian disiplin diri artinya bila mengerjakan sesuatu dengan tertib 
atau tepat waktu, memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang positif, 
belajar dengan teratur dan selalu mengerjakan sesuatu dengan penuh 
tanggung jawab. Berikut ini paragraf yang mencerminkan karakter 
disiplin diri dalam buku Ar-Rasul karya Said Hawwa: 
“Bukhari meriwayatkan bahwa Anas berkata, “Rasulullah 
berbuka pada suatu bulan sampai kita menyangka beliau tidak 
berbuka sama sekali pada bulan itu. Jika kau menginginkan 
meliau shalat malam pasti kamu akan melihatnya (sedang 
shalat) dan jika kamu ingin melihat beliau tudur pasti kamu 
akan melihatnya (tidur juga).” (Hawwa, 2003: 64)  
 
“Hal terpenting yang bisa dipetik dari penjelasan diatas adalah 
kedisiplinan yang ada pada diri Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam dan para sahabat. Kedisiplinan seperti itu tidak 
dapat ditemukan pada umat yang lain. Kita ketahui bahwa 
kedisiplinan adalah segala-galanya dalam peperangan. 
Demikian juga seorang pemimpin, ia tidak bisa dikatakan 
jenius seandainya tidak memiliki kedisiplinan. Bila 
dipresentasikan, ada sekitar delapan puluh persen dari seluruh 
kehebatan sebuah pasukan, terletak pada kedisiplinan seluruh 
anggotanya dalam kesempatan-kesempatan yang sangat 
genting dan menentukan. Salah satu contoh kedisiplinan 
mereka adalah sebuah peristiwa yang terjadi di perang Tabuk. 
Pada waktu itu, ada beberapa sahabat yang tidak turut dalam 
peperangan. Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
menyuruh seluruh umat Islam untuk memboikot mereka. 
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Perintah beliau ini ditaati oleh seluruh muslimin. Tidak ada 
satu pun yang meu berbicara dan bermuamalah dengan mereka 
sampai turunnya ampunan dari Allah SWT” (Hawwa, 2003: 
254). 
 
 Dari paragraf diatas dapat kita ketahui betapa pentingnya 
memiliki sifat disiplin diri. Kesuksesan Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam dalam menyebarkan agama Islam tentunya tidak terlepas 
dari kedisiplinan beliau dalam berbagai hal. Beliau Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam membagi waktunya sedemikian baiknya untuk Allah SWT, 
keluarga dan umatnya. Beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam beribadah 
dengan rajinnya beliau juga beristirahat sebagaimana manusia lainnya.  
 Dalam hal lain saat beliau memimpin pasukan muslim untuk 
berperang melawan kaum kafir dan kaum musyrikin. Dengan 
kedisiplinan beliau dan para sahabat dan berkat pertolongan Allah SWT 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam dan pasukan selalu 
memenangkan peperangan yang dijalaninya. Dapat kita lihat pula 
betapa disiplin dan tegasnya Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam dalam menyikapi prajurit yang enggan untuk berperang dalam 
perang Tabuk, sampai-sampai beliau memerintahkan seluruh muslimin 
untuk memboikot prajurit yang enggan berperang tersebut. 
h. Caring (peduli) 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak 
lain. Seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tanpa 
bantuan orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain 
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adalah tindakan yang terpuji. Tindakan seperti itulah yang sering 
disebut dengan peduli atau kepedulian. Kepedulian adalah merasakan 
kekhawatiran tentang orang lain atau sesuatu. Misalnya, ketika melihat 
teman dalam keadaan susah atau sakit, muncul perasaan yang sama 
seperti yang dirasakan oleh teman lalu mendorong untuk merawatnya.  
Ada 2 macam peduli: a) peduli lingkungan yakni sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. b) peduli sosial yakni 
sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. Berikut ini paragraf yang 
mencerminkan karakter peduli dalam buku Ar-Rasul karya Said 
Hawwa: 
“Sejurus kemudian, datanglah bani Taim menyerang kaum 
musyrikin dan melepaskan Abu Bakar. Bani Taim menggotong 
Abu Bakar dalam kain dan membawanya ke dalam rumahnya. 
Mereka tidak meragukan lagi kematiannya. Lalu, bani Taim 
kembali masuk ke Masjid dan berkata, „Demi Allah, jika Abu 
Bakar Mati maka akan kami bunuh Utbah bin Rabi‟ah!‟ Lalu, 
mereka kembali ke rumah Abu Bakar. Abu Quhafah dan Bani 
Taim Mengajak bicara Abu Bakar samapai ia bisa menjawab, 
akhirnya ia bisa berbicara pada petang hari dan berkata,‟Apa 
yang terjadi pada Rasulullah?‟ Mereka langsung mencela Abu 
Bakar dengan perkataan serta menghinanya, lalu mereka 
berdiri dan berkata pada Ummu Khair,‟Lihatlah, dan beri ia 
makan atau minum. ‟Ketika Ummu Khair menjawab, ‟Demi 
Allah, aku tidak tahu apa yang terjadi dengan sahabatmu. „Dia 
berkata, ‟Pergilah ke Ummu Jamil binti Khathab dan tanyakan 
padanya tentang beliau. „Segera Ummu Khair pergi menjumpai 
Ummu Jamil, dan mengatakan, ‟Abu Bakar menanyakan 
padamu tentang Muhammad bin Abdillah. ‟Ummu Jamil 
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menjawab, ‟Aku tidak tahu Abu Bakar juga Muhammad bin 
Abdillah, bolehkah aku ikut denganmu menemui anakmu?‟ 
„Ya,‟jawabnya. (Hawwa, 2003: 34). 
 
“Aisyah    r.a berkata, „Rasulullah langsung merangkulnya dan 
menciumnya, hal itu diikuti kaum muslimin. Rasulullah sangat 
terharu padanya, „Abu Bakar berkata, „Demi bapak ibuku, 
wahai Rasulullah, aku tidak tertimpa apa-apa kecuali apa yang 
ditimpakan orang fasik itu pada mukaku. Ini ibuku sangat baik 
pada putranya, dan engkau adalah orang yang diberkahi maka 
ajaklah ia beriman kepada Allah dan doakanlah pada Allah 
untuknya, semoga dengan doamu Allah menyelamatkan dia 
dari neraka. „Kemudian Rasulullah Shallahu „Alaihi wa Sallam 
mengajaknya beriman kepada Allah dan ia pun masuk Islam.” 
(Hawwa, 2003: 34)  
   
Dari paragraf tersebut menggambarkan tingkat kepedulian yang 
luar biasa dari tokoh manusia. Pertama dari bani Taim yang peduli 
dengan menolong Abu Bakar yang sedang dianiaya oleh kaum kafir 
Quraisy di Masjid saat mendakwakan Islam. Bani Taim menyerang 
kaum kafir Quraisy dan kemudian membebaskan Abu Bakar dan 
membawanya ke rumah. Kemudian dengan tingat kepedulian yang 
tinggi Bani Taim ini kembali ke Masjid dan mengancam akan 
membunuh Utbah bin Rabi‟ah salah satu tokoh yang paling kejam 
dalam menganiaya Abu Bakar. Kemudian tokoh kedua yang memiliki 
sifat peduli yang tinggi adalah Abu Bakar. Dalam kondisi yang baru 
sadar dari kondisi kritisnya beliau tidak menghiraukan kondisi dirinya 
sendiri, beliau malah menghawatirkan sahabatnya yakni Rasulullah 
Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Sampai-sampai Bani Taim 
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yang membantu membebaskan Abu Bakar merasa kesal karena sikap 
Abu Bakar tersebut. 
Dalam paragraf lain disebutkan sikap kepedulian Abu Bakar r.a 
kepada ibunya, saat Abu Bakar bertemu dengan Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam dalam kondisi terluka. Abu Bakar meminta 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam untuk mendo‟akan dan 
mengajak ibunya untuk masuk Islam. Abu Bakar tidak ingin ibunya 
celaka dengan tidak memeluk dan mengikuti ajaran agama Islam.   
  i. Perseverance (ketekunan) 
  Tekun merupakan senantiasa senang melakukan pekerjaan secara 
terus menerus dan bersemangat untuk mencapai tujuan dan menghindari 
sikap pemalas. Orang yang tekun tidak akan mudah bosan dalam 
belajar, baik di rumah, sekolah, maupun kelompok, secara 
berkesinambungandan juga senantiasa menghindari sikap bosan baik 
dalam belajar dan juga membantu orang tua. Berikut ini paragraf yang 
mencerminkan karakter ketekunan dalam buku Ar-Rasul karya Said 
Hawwa: 
“Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah berkata, 
“Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
malam sampai bengkak kedua telapak kakinya. Kukatakan 
kepada beliau, mengapa engkau mengerjkan ini wahai 
Rasulullah padahal Allah telah mengampuni segala dosa-Mu, 
yang telah lalu dan yang akan datang? Rasullullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam bersabda “Tidaklah aku senang menjadi 
hamba Allah yang bersyukur?” (Hawwa, 2003: 62) 
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“Dalam menyampaikan dakwah Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam menggunakan berbagai cara, diantaranya dengan 
menghubungi orang-orang secara pribadi, menampakkan 
dirinya secara terang-terangan di hadapan kabilah-kabilah 
Arab, melakukan perjalanan, mendatangi tempat-tempat 
berkumpulnya orang-orang, serta mengirim utusan mewakili 
dirinya. Beliau juga menerima utusan-utusan kabilah supaya 
mereka mengambil ajaran Islam dan kembali untuk berdakwah 
di kaumnya, mengirim surat kepada raja-raja dan para 
pemimpin dunia berisi ajakan beriman kepada Allah, 
menugaskan semua manusia untuk belajar dan mengajarkan 
ajaran Islam, dan memerintahkan pasukannya untuk tidak 
menyerang sebelum mengajak kepada Islam. Beliau 
mengamanatkan kepada seluruh unat Islam untuk 
menyampauikan ajaran Islam ke seluruh penjuru dunia sampai 
seluruh manusia mendengar dakwah Islam tanpa kecuali. 
Sebaliknya, musuh-musuh beliau dan dakwah Islam 
menggunakan seluruh cara untuk menghabisi dakwah dan 
aktivitasnya tanpa kecuali‟ (Hawwa, 2003: 97). 
 
  Dari paragraf tersebut disebutkan ketekunan Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam dalam beribadah walaupun beliau 
dianugerahkan Allah SWT dengan sifat maksum yakni terjaga dari 
perbuatan dosa. Beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat malam sampai kaki beliau bengkak, rajin berpuasa, sedekah dan 
ibadah-ibadah lainnya. 
  Selain itu kita ketahui bahwasannya untuk memperoleh hasil yang 
maksimal dalam hal apapun kita harus tekun berusaha dan tidak mudah 
menyerah. Seperti halnya yang dilakukan Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam dalam mendakwahkan agama Islam. Beliau 
menggunakan berbagai macam cara dengan menyesuaikan situasi dan 
kondisi medan dalam berdakwah. Walaupun mendapatkan pertentangan 
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yang luar biasa dari masyarakat Arab seperti: cacian, intimidasi, siksaan 
bahkan percobaan pembunuhan Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam tetap tekun dan gigih dalam berdakwah karena beliau ingin 
agama Islam tersebar ke seluruh dunia. Selanjutnya dapat kita lihat hasil 
dakwah beliau Shallallahu „Alaihi wa Sallam saat ini agama Islam 
tersebar ke seluruh penjuru dunia dan tugas kita sekarang ini untuk 
mlanjutkan dakwah beliau Rasulullah Muhammad Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter dalam Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam 
Karya Said Hawwa, dapat diambil kesimpulan bahwa 9 nilai-nilai pendidikan 
karakter menurut John Dewey dalam buku ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam karya Said Hawwa di Bab I, Bab IV dab Bab V. Adapun nilai-nilai 
karakter tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Responsibility (tanggung jawab) 
2. Respect (rasa hormat) 
3. Fairness (keadilan) 
4. Caurage (keberanian) 
5.  Honesty (kejujuran) 
6. Citizenship (kewarganegaraan) 
7. Self-discipline (disiplin diri) 
8. Caring (peduli) 
9. Perseverance (ketekunan) 
Responsibility (tanggung jawab) ditunjukkan dengan sikap bertanggung 
jawab atas setiap perbuatan dan amalan yang disampaikan, Respect (rasa 
hormat) ditunjukkan dengan menghormati orang lain dengan berbuat baik 
kepada siapapun, Fairness (keadilan) ditunjuukan dengan memberikan 
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kesempatan yang sama kepada semua orang untuk mengemukakan 
pendapatnya, Caurage (keberanian) ditunjukkan dengan berani membela 
kebenaran dan berani mencagah kemungkaran, Honesty (kejujuran) 
ditunjukkan dengan berkata jujur ketika berbicara serius maupun ketika  
bercanda, Citizenship (kewarganegaraan) ditunjukkan dengan membela dan 
menaati pemimpin dengan ikhlas, Self-discipline (disiplin diri) ditunjukkan 
dengan disiplin dalam setiap pekerjaan dan memberikan punishment untuk 
setiap pelanggaran kedisiplinan, Caring (peduli) ditunjukkan dengan 
membantu orang lain yang sedand kesusahan dan membela orang yang 
tertindas, Perseverance (ketekunan) ditunjukkan dengan berusaha dengan 
semaksimal mungkin dalam setiap pekerjaan dan tidak mudah untuk menyerah. 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian terhadap Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
dalam Buku Ar-Rasul Shallallahu „Alaihi wa Sallam Karya Said Hawwa saran 
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik hendaknya lebih memperhatikan penggunaan karya sastra 
sebagai alternatif dalam penanaman karakter Islam, khususnya kepada 
kalangan remaja yang merupakan generasi penerus bangsa. 
2. Bagi orang tua 
Orang tua sangat berperan dalam pendidikan karakter, diharapakan 
orang tua mampu mengambil hikmah dan mencontohkan nilai-nilai 
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pendidikan karakter sesuai dengan telah diajarkan Rasulullah Muhammad 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam. 
3. Bagi pembaca  
Para pembaca dimohon secara proaktif memberikan masukan dan 
membenahi apabila terjadi kesalahan terhadap karya skripsi ini. Sehingga 
diharapkan mampu memberikan manfaat masyarakat. Buku Ar-Rasul 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam Karya Said Hawwa merupakan salah satu 
karya sastra yang sarat akan nilai-nilai karakter Islam, yang amat sesuai bagi 
masyarakat Indonesia yang pada masa ini mulai kehilangan karakter mereka 
sebagai Muslim. 
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